



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)




Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester : VIII / 2
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (2 x pertemuan)
A. Standar Kompetensi :
6.    Memahami pranata dan penyimpangan sosial
B. Kompetensi Dasar :
6.3. Mendeskripsikan upaya pengendalian penyimpangan sosial
C. Indikator :
1. Mendeskripsikan sifat-sifat penyimpangan sosial,
2. Mengidentifikasi dampak penyimpangan sosial,
3. Mengidentifikasi upaya pencegahan penyimpangan sosial,
D. Tujuan Pembelajaran :
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa dapat :
1. Mendeskripsikan sifat-sifat penyimpangan sosial,
2. Mengidentifikasi dampak penyimpangan sosial,
3. Mengidentifikasi upaya pencegahan penyimpangan sosial,
Karakter siswa yang diharapkan : Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )




1. Sifat-sifat Penyimpangan Sosial
a. Penyimpangan positif
Penyimpangan positif merupakan penyimpangan yang tidak sesuai
dengan norma dan nilai yang berlaku, namun berdampak positif bagi
dirinya maupun masyarakat sekitar. Misalnya, emansipasi wanita dalam
berbagai bidang.
b. Penyimpangan negatif
Penyimpangan negatif merupakan penyimpangan yang dapat
berakibat buruk serta merugikan diri sendiri dan orang lain. Contoh
penyimpangan yang bersifat negatif, membolos, pembunuhan, pencurian,
korupsi, dsb.
2. Dampak Perilaku Penyimpangan Sosial
a. Dampak Pelaku :
– Memberikan pengaruh psikologis atau penderitaan kejiwaan serta
tekanan mental terhadap pelaku karena akan dikucilkan dari
kehidupan masyarakat atau dijauhi dari pergaulan.
– Dapat menghancurkan masa depan pelaku penyimpangan.
– Dapat menjauhkan pelaku dari Tuhan dan dekat dengan perbuatan
dosa.
– Perbuatan yang dilakukan dapat mencelakakan dirinya sendiri
b. Dampak Bagi Orang Lain/ Kehidupan Masyarakat :
– Dapat mengganggu keamanan, ketertiban dan ketidakharmonisan
dalam masyarakat.
– Merusak tatanan nilai, norma, dan berbagai pranata sosial yang
berlaku di masyarakat.
– Menimbulkan beban sosial, psikologis, dan ekonomi bagi keluarga
pelaku.
– Merusak unsur-unsur budaya dan unsur-unsur lain yang mengatur
perilaku individu dalam kehidupan masyarakat.
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3. Upaya pencegahan Penyimpangan Sosial:
a. Di Keluarga :
– Menciptakan suasana harmonis, perhatian, dan penuh rasa
kekeluargaan.
– Menanamkan nilai budi pekerti, kedisiplinan, dan ketaatan
beribadah.
– Mengembangkan komunikasi dan hubungan yang akrab dengan
anak.
– Selalu meluangkan waktu untuk mendengarkan dan menghargai
pendapat anak, sekaligus memberikan bimbingan dan solusi kepada
anak jika anak mengalami kesulitan.
– Memberikan punish and reward. Memberikan hukuman jika anak
berbuat salah dan memberikan hadiah jika anak berbuat baik.
– Memberikan tanggung jawab sesuai umur dan tingkat
pendidikannya.
b. Lingkungan Sekolah :
– Mengembangkan hubungan yang erat dengan setiap anak didiknya
agar tercipta hubungan komunikasi yang seimbang.
– Menanamkan nilai-nilai disiplin, budi pekerti, moral,dan spiritual,
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing
– Selalu mengembagkan sikap keterbuakaan,jujur,serta dan saling
percaya.
– Memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan potensi
diri,sejauh potensi tersebut bersifat positif
– Bersedia mendengar keluhan siswa serta mampu bertindak sebagai
konseling untuk membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan,
baik yang dihadapinya di sekolah atau yang dihadapinya di rumah.
c. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan pergaulan dapat mempengaruhi pergaulan di dalam
masyarakat. Adapaun yang hal-hal yang dapat dikembangkan dalam
masyarakat agar penyimpangan sosial dapat dicegah yaitu dengan
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mengembangkan kerukunan antar warga masyarakat, mengembangkan
perilaku disiplin, dan mengembangkan berbagai kegiatan positif.
F. Metode Pembelajaran
1. Ceramah




 Salam dan berdoa
 Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas
 Apersepsi: Menanyakan kepada siswa “Apa nasehat orang tua kalian
hari ini atau kemarin?”
 Menyampaikan tujuan pembelajaran:
– Mendeskripsikan sifat-sifat penyimpangan sosial,
– Mendeskripsikan dampak penyimpangan sosial,
– Mengidentifikasi upaya pencegahan penyimpangan sosial,
2. Kegiatan inti
 Mengaitkan apersepsi dengan materi, dilanjutkan mendeskripsikan
bentuk-bentuk penyimpangan sosial, sifat-sifat penyimpangan sosial
dan upaya pencegahan penyimpangan sosial,
 Teknik Kancing Gemerincing:
 Membagi kelas menjadi 6 kelompok. Jumlah siswa 36 dengan
komposisi 16 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.
 Secara berkelompok siswa melakukan tugasnya masing-masing,
yaitu membahas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Setiap
siswa  dalam  kelompok  mempunyai  tugas  dan  tanggung
jawab  yang sama  untuk  memikirkan tugas yang diberikan
dengan cara:
- Membagikan biji kancing kepada setiap anggota kelompok
masing-masing 2 buah,
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- Setiap anak yang akan memberikan pendapatnya atau
berbicara tentang masalah atau pertanyaan yang akan
dibahas, dia harus menyerahkan salah satu kancing dan
meletakkannya di tengah-tengah kelompok atau
memberikannya kepada guru,
- Apabila kancing yang dimiliki sudah habis, maka tidak boleh
memberikan pendapat lagi. Hal ini bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada yang lain.
- Pada saat teman memberikan pendapat, anggota yang lain
mendengarkan dan bila perlu mencatat pendapat tersebut,
- Semua anggota mendapat kesempatan untuk memberikan
pendapat
3. Kegiatan Penutup
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan.
 Mendiskusikan manfaat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.
 Berdoa, salam penutup
H. Sumber Dan Media Pembelajaran


























































Guru Mapel  IPS,
(P. Singgih. W. A.md.Pd.SE)
NIP: 19580409 1986031 008






Soal Teknik Kancing Gemerincing:
1. Apakah yang dimaksud dengan penyimpangan sosial?
2. Mengapa penyimpangan sosial bisa terjadi? Jelaskan pendapat kalian!
3. Mengapa kita harus menghindari minum-minuman keras?
4. Bagaimana sikap kalian jika siswa di sekolah kalian terlibat perkelahian
atau tawuran dengan siswa dari sekolah lain?
5. Jelaskan penyimpangan yang bersifat positif dan bersifat negataif?
Berikan contohnya masing-masing!
6. Bentuk-bentuk penyimpangan apa yang sering terjadi di sekolahmu?




Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas / Semester : VIII / 2
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (2 pertemuan)
A. Standar Kompetensi :
6.    Memahami pranata dan penyimpangan sosial
B. Kompetensi Dasar :
6.3. Mendeskripsikan upaya pengendalian penyimpangan sosial
C. Indikator :
1. Menjelaskan pengertian pengendalian sosial,
2. Menjelaskan fungsi pengendalian sosial,
3. Mendeskripsikan bentuk pengendalian sosial,
4. Mengidentifikasikan jenis-jenis lembaga pengendalian sosial,
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa dapat :
1. Menjelaskan pengertian pengendalian sosial,
2. Menjelaskan fungsi pengendalian sosial,
3. Mendeskripsikan bentuk pengendalian sosial,
4. Mengidentifikasikan jenis-jenis lembaga pengendalian sosial,
Karakter siswa yang diharapkan : Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )




1. Pengertian Pengendalian sosial
– Menurut Bruce J. Cohen pengendalian sosial merupakan cara-cara atau
metode yang digunakan untuk mendorong seseorang agar berperilaku
selaras dengan kehendak kelompok/masyarakat
– Menurut Peter ber Ger pengendalian sosial merupakan cara yang
digunakan masyarakat untuk menrtibkan anggota yang menyimpang
– Menurut Joseph S. Rocek pengendalian sosial merupakan proses
terencana maupun tidak dimana individu dibujuk, diajarkan, dan
dipaksa untuk menyesuaikan diri pada kebiasaan dan nilai hidup
kelompok
Jadi, Pengendalian sosial (sosial control) adalah suatu mekanisme
untuk mencegah penyimpangan sosial serta mengajak dan mengarahkan
masyarakat untuk berperilaku dan bersikap sesuai norma dan nilai yang
berlaku. Dengan adanya pengendalian sosial yang baik diharapkan
mampu meluruskan anggota masyarakat yang berperilaku menyimpang
2. Fungsi Pengendalian Sosial :
– Mempertebal keyakinan masyarakat terhadap norma sosial
– memberikan imbalan kepada warga yang menaati norma,
– Mengembangkan rasa malu,
– Mengembangkan rasa takut,
– menciptakan sistem hukum.
3. Bentuk-bentuk pengendalian sosial :
– Teguran; teguran dilakukan dari orang yang dianggap lebih berwibawa
kepada pelaku penyimpangan yang sifatnya ringan. Contoh: seorang ibu
menegur anaknya yang pulang terlambat dari jam biasanya.
– Fraundulens ; meminta bantuan kepada pihak lain yang dianggap dapat
mengatasi masalah,
– Intimidasi ; merupakan bentuk pengendalian dengan disertai tekanan,
ancaman, dan menakut-nakuti
– Ostrasisme atau pengucilan
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– kekerasan fisik; merupakan bentuk pengendalian sosial dengan
memberikan tekanan dan kekerasan fisik terhadap pihak lain, seperti
pemukulan, emnendang, merusak, dll.
– hukuman/sanksi ; pemberian hukuman/sanksi dilakukan melalui proses
peradilan yang didukung berbagai saksi serta pembelaan,sehingga
hukuman/sanksi yang dijatuhkan benar-benar memenuhi asas keadilan
dan keputusan.
– Gosip/ perbincangan umum.
4. Jenis Lembaga Pengendalian Sosial
a. Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pengendalian sosial primer yang
merupakan tempat pertama membentengi anggota keluarga/anggota
masyarakat untuk tidak melakukan penyimpangan sosial.
b. Kepolisian
Kepolisian bertugas memelihara kemanan dan ketertiban umum dan
mengambil tindakan terhadap orang-orang yang melanggar aturan dan
undang-undang yang berlaku.
c. Pengadilan
Pengadilan merupakan lembaga yang menangani, menyelesaikan, dan
mengadili dengan memberikan sanksi yang tegas terhadap perselisihan
atau tindakan yang melanggar aturan dan undang-undang yang berlaku.
d. Adat
Adat istiadat berisi nilai-nilai, norma-norma, kaidah-kaidah sosial yang
dipahami, diakui, dijalankan dan dipelihara secara terus menerus.
e. Tokoh Masyarakat
Tokoh masyarakat merupakan warga masyarakat yang memiliki
kemampuan, pengetahuan, perilaku, usia atau pun kedudukan yang oleh





2. Kancing Gemerincing (Talking Chips)
G.Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
1. Pendahuluan (10 menit)
 Salam, dan berdoa
 Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan kerapihan kelas
 Apersepsi: Menanyakan kepada siswa ”Bagaimana kondisi masyarakat
tempat kalian tinggal?”
 Motivasi : Guru mendorong peserta didik bercerita tentang kondisi
masyarakat di tempat tinggalnya.
 Menyampaikan tujuan pembelajaran:
– Menjelaskan pengertian pengendalian sosial,
– Menjelaskan fungsi pengendalian sosial,
– Mendeskripsikan bentuk pengendalian sosial,
– Mengidentifikasikan jenis-jenis lembaga pengendalian sosial.
2. Kegiatan inti
 Mengaitkan apersepsi dengan materi, dilanjutkan menjelaskan
Menjelaskan pengertian pengendalian sosial dan fungsi pengendalian
sosial,
 Teknik Kancing Gemerincing:
 Secara berkelompok siswa melakukan latihan tugasnya masing-
masing, yaitu membahas artikel mengenai penyalahgunaan facebook
yang diberikan oleh guru. Setiap  siswa  dalam  kelompok
mempunyai  tugas  dan  tanggung jawab  yang  sama  untuk
memikirkan tugas yang diberikan dengan cara:
- Jika tugas yang diberikan sudah selesai, maka setiap anak diberikan
kesempatan untuk aktif menjawab pertanyaan dan memberikan
pendapatnya.
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- Setiap anak yang akan memberikan pendapatnya atau berbicara
tentang masalah atau pertanyaan yang akan dibahas, dia harus
menyerahkan salah satu kancing dan meletakkannya di tengah-
tengah kelompok atau memberikannya kepada guru. Untuk setiap
siswa yang dapat menghabiskan kancingnya akan mendapatkan
kartu yang bertuliskan “I am a star student” dan untuk kelompok
yang paling aktif akan mendapatkan kartu “We are star student”.
- Apabila kancing yang dimiliki sudah habis, maka tidak boleh
memberikan pendapat lagi. Hal ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada yang lain.
- Pada saat teman memberikan pendapat, anggota yang lain
mendengarkan dan bila perlu mencatat pendapat tersebut,
- Semua anggota mendapat kesempatan untuk memberikan pendapat,
dan
3. Kegiatan Penutup
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan.
 Mendiskusikan manfaat dan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari.
 Berdoa, salam penutup
H.Sumber Dan Media Pembelajaran
1. Buku IPS : Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu untuk SMP/MTs kelas
VIII
2. Kancing
3. Artikel mengenai “Penyalahgunaan Facebook”
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I. Penilaian
























































Guru Mapel  IPS,
(P. Singgih. W. A.md.Pd.SE)
NIP: 19580409 1986031 008












Daftar Hadir Siswa Kelas VIII A
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DAFTAR ABSENSI SISWA KELAS VIII A SMP NEGERI 2
DEPOK
NO. NAMA SISWA SIKLUS I26 Maret 2012
SIKLUS II
5 April 2012
1 Adam Dilla Fazafik √ √
2 Ahmad Nur Rofix √ √
3 Alam Yuma Wicaksono √ √
4 Anggita Risnawati √ √
5 Annisa Fara Elvina √ √
6 Aprilliani Prissillia Halim I I
7 Berliana Shinta Anggun P √ √
8 Bunga Husnayain √ √
9 Devi Novitasari √ √
10 Dian Ayu Pratiwi √ √
11 Eti Wahyuni √ √
12 Fera Dwi Cahyani √ √
13 Foncheka Indra Setyawan √ √
14 Goldariski Parhusip √ √
15 Hendy Haryo Pangestu √ √
16 Inova Aditama M √ S
17 Juliana Sukmawati √ √
18 Karima Masyha Fadilla √ √
19 Lia Retno Destanti √ √
20 Made Agus Bayu Sudharma √ √
21 Muh. Saiful Imam √ √
22 Nanda Kuntum NS √ √
23 Raimundus Bagaskara √ √
24 Reinha Delima Putriana FA √ √
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25 Rudi Sujatmiko √ √
26 Ruzika Isnain Maulida √ √
27 S. Ani Tricahyaningrum √ √
28 Sita Desi Inayanti √ √
29 Stephanus Edwinanto H I √
30 Swandito Asbi N √ √
31 V. Dwiki Hermawan KM √ √
32 Vikricius Secondion N √ √
33 Wirasti Karenia N I √
34 Yusuf Bagas M √ √
35 Fida Hasna Fadhila √ √
36 Amirah Maulida S √
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Lampiran 3:
Daftar Kelompok Siswa Kelas VIII A
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DAFTAR KELOMPOK KELAS VIII A
MATERI IPS
Kelompok 1 :
1) Annisa Fara Elvina (05)
2) Juliana Sukmawati (17)
3) Karima Masya F (18)
4) Wirasti Karenia (33)
5) Amirah Maulida (36)
Kelompok 2 :
1) Devi Novita Sari (09)
2) Dian Ayu Pratiwi (10)
3) Eti Wahyuni (11)
4) S. Ani Tricahyaningrum (27)
5) Sita Desi (28)
Kelompok 3 :
1) Adam Dilla Fazafik (01)
2) Ahmad Nur Rofix (02)
3) Alam Yuma Wicaksono (03)
4) Goldariski Parhusip (14)
5) Raymundus Bagaskara (23)
6) Swandito Asbi Nurdiansyah (30)
Kelompok 4 :
1) Anggita Risnawati (04)
2) Berliana Shinta Anggun Pratiwi (07)
3) Reinha Delima Putiana F A (24)
4) Ruzika Isnain Maulida (26)
5) Bunga Husnayain (08)
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Kelompok 5 :
1) Fera Dwi Cahyani (12)
2) Lia Retno Destanti (19)
3) Nanda Kuntum NS (22)
4) Fida Hasna Fadhila (35)
5) Aprilliani Prissillia Halim (06)
Kelompok 6 :
1) Hendy Haryo Pangestu (15)
2) Made Agus Bayu Sudharma (20)
3) Muh. Saiful Imam (21)
4) V. Dwiki Hermawan KM (31)
5) Vikricius Secondion N (32)
Kelompok 7 :
1) Inova Aditama M (16)
2) Stephanus Edwinanto H (29)
3) Rudi Sujatmiko (25)
4) Foncheka Indra Setiawan (13)
5) Yusuf Bagas M (34)
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Lampiran 4:
Pedoman Observasi Keaktifan Individu Siswa








Petunjuk: Isilah dengan angka krtieria skor yang diperoleh !
Kriteria Skor :
1 = tidak pernah melakukan
2 = dilakukan namun jarang
3 = sering dilakukan




JmlMembaca Bertanya MenjawabPertanyaan Mendengarkan Menulis Bergerak Bersemangat
1 Adam Dilla Fazafik
2 Ahmad Nur Rofix
3 Alam Yuma Wicaksono
4 Anggita Risnawati
5 Annisa Fara Elvina
6 Aprilliani Prissillia H
7 Berliana Shinta Anggun
8 Bunga Husnayain
9 Devi Novitasari
10 Dian Ayu Pratiwi
11 Eti Wahyuni
12 Fera Dwi Cahyani
13 Foncheka Indra S
14 Goldariski Parhusip
15 Hendy Haryo Pangestu
16 Inova Aditama M
17 Juliana Sukmawati
18 Karima Masyha Fadilla
19 Lia Retno Destanti
20 Made Agus Bayu S
21 Muh. Saiful Imam
22 Nanda Kuntum NS
23 Raimundus Bagaskara
24 Reinha Delima Putriana
25 Rudi Sujatmiko
26 Ruzika Isnain Maulida
27 S. Ani Tricahyaningrum
28 Sita Desi Inayanti
29 Stephanus Edwinanto H
30 Swandito Asbi N
31 V. Dwiki Hermawan
32 Vikricius Secondion N
33 Wirasti Karenia N
34 Yusuf Bagas M










Hasil Observasi Keaktifan Individu Siswa
Siklus I dan II
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama Sekolah            : SMP Negeri 2 Depok
Alamat sekolah           : Jln. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata pelajaran           : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester         : VIII A/ 2
Nama Pengamat         : P. Singgih. W. A.md.Pd.SE
Hari/ tanggal              : Sabtu, 26 Maret  2012
Siklus/Pertemuan ke- : Siklus 1/1
Petunjuk: Isilah dengan angka krtieria skor yang diperoleh !
Kriteria Skor:
1 = tidak pernah melakukan
2 = dilakukan namun jarang
3 = sering dilakukan




JmlMembaca Bertanya MenjawabPertanyaan Mendengarkan Menulis Bergerak Bersemangat
1 Adam Dilla Fazafik 2 2 2 4 1 2 4 17
2 Ahmad Nur Rofix 2 2 2 2 2 2 2 14
3 Alam Yuma Wicaksono 2 2 2 2 2 2 2 14
4 Anggita Risnawati 2 2 4 4 2 2 4 20
5 Annisa Fara Elvina 2 2 2 2 2 2 2 14
6 Aprilliani Prissillia H 0
7 Berliana Shinta Anggun 3 2 2 3 4 1 1 16
8 Bunga Husnayain 3 2 2 4 4 1 1 17
9 Devi Novitasari 3 2 2 3 4 1 2 17
10 Dian Ayu Pratiwi 3 2 2 3 4 1 2 17
11 Eti Wahyuni 3 2 2 3 4 1 2 17
12 Fera Dwi Cahyani 2 2 2 3 4 1 2 16
13 Foncheka Indra S 2 2 2 3 2 2 4 17
14 Goldariski Parhusip 2 2 2 3 2 4 4 19
15 Hendy Haryo Pangestu 4 4 4 4 4 4 4 28
16 Inova Aditama M 2 2 2 2 2 2 2 14
17 Juliana Sukmawati 2 2 2 3 2 1 2 14
18 Karima Masyha Fadilla 4 2 2 2 2 2 2 16
19 Lia Retno Destanti 2 2 2 2 2 2 2 14
20 Made Agus Bayu S 2 2 2 4 2 2 2 16
21 Muh. Saiful Imam 2 2 2 2 2 2 2 14
22 Nanda Kuntum NS 3 3 2 2 2 2 2 16
23 Raimundus Bagaskara 2 2 2 2 4 2 4 18
24 Reinha Delima Putriana 3 4 4 4 2 4 4 25
25 Rudi Sujatmiko 2 2 2 2 2 2 3 15
26 Ruzika Isnain Maulida 2 2 2 4 2 2 3 17
27 S. Ani Tricahyaningrum 2 2 2 4 4 1 1 16
28 Sita Desi Inayanti 4 2 2 4 4 1 1 18
29 Stephanus Edwinanto H 0
30 Swandito Asbi N 1 1 1 1 1 1 1 7
31 V. Dwiki Hermawan 2 2 2 2 2 4 4 18
32 Vikricius Secondion N 2 2 2 2 2 2 2 14
33 Wirasti Karenia N 0
34 Yusuf Bagas M 1 2 2 2 2 4 4 17
35 Fida Hasna Fadhila 1 2 3 4 2 2 2 16
36 Amirah Maulida 0
Jumlah Keseluruhan 74 68 70 91 82 64 79 528
Skor Maksimum 128 128 128 128 128 128 128 896
Persentase 57,81% 53,13% 54,69% 71,09% 64,06% 50,00% 61,72% 58,93%
Sleman,   Maret 2012
Observer,
P. Singgih. W. A.md.Pd.SE
NIP: 19580409 1986031 008
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Alamat sekolah : Jln. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VIII A/ 2
Nama Pengamat : Lina Anggraeni
Hari/ tanggal : Kamis, 26 Maret 2012
Siklus/Tindakan ke- :Siklus 1/1
Petunjuk: Isilah dengan angka krtieria skor yang diperoleh !
Kriteria Skor:
1 = tidak pernah melakukan
2 = dilakukan namun jarang
3 = sering dilakukan




JumlahMembaca Bertanya MenjawabPertanyaan Mendengarkan Menulis Bergerak Bersemangat
1 Adam Dilla Fazafik 2 2 2 4 2 2 4 18
2 Ahmad Nur Rofix 2 2 2 2 2 2 2 14
3 Alam Yuma Wicaksono 2 2 2 2 2 2 2 14
4 Anggita Risnawati 2 2 4 4 2 2 4 20
5 Annisa Fara Elvina 2 2 2 2 2 2 2 14
6 Aprilliani Prissillia H 0
7 Berliana Shinta Anggun 3 2 2 3 4 2 2 18
8 Bunga Husnayain 3 2 2 3 4 2 2 18
9 Devi Novitasari 3 2 2 3 4 2 2 18
10 Dian Ayu Pratiwi 3 2 2 3 4 2 2 18
11 Eti Wahyuni 3 2 2 3 4 2 2 18
12 Fera Dwi Cahyani 2 2 2 3 4 2 2 17
13 Foncheka Indra S 2 2 2 4 2 2 4 18
14 Goldariski Parhusip 2 2 2 3 2 4 4 19
15 Hendy Haryo Pangestu 4 4 4 4 4 4 4 28
16 Inova Aditama M 2 2 2 2 2 2 2 14
17 Juliana Sukmawati 2 2 2 2 2 2 2 14
18 Karima Masyha Fadilla 4 2 2 2 2 2 2 16
19 Lia Retno Destanti 2 2 2 2 2 2 2 14
20 Made Agus Bayu S 2 2 2 4 2 2 2 16
21 Muh. Saiful Imam 2 2 2 2 2 2 2 14
22 Nanda Kuntum NS 3 2 2 2 2 2 2 15
23 Raimundus Bagaskara 2 2 2 2 4 2 4 18
24 Reinha Delima Putriana 3 4 2 4 2 4 4 23
25 Rudi Sujatmiko 2 2 2 2 2 2 3 15
26 Ruzika Isnain Maulida 2 2 2 4 2 2 3 17
27 S. Ani Tricahyaningrum 2 2 2 4 4 2 2 18
28 Sita Desi Inayanti 4 2 2 4 4 2 2 20
29 Stephanus Edwinanto H 0
30 Swandito Asbi N 1 1 1 1 1 1 1 7
31 V. Dwiki Hermawan 2 2 2 2 2 4 4 18
32 Vikricius Secondion N 2 2 2 2 2 2 2 14
33 Wirasti Karenia N 0
34 Yusuf Bagas M 2 2 2 2 2 4 4 18
35 Fida Hasna Fadhila 2 2 2 2 2 2 2 14
36 Amirah Maulida 0
Jumlah Keseluruhan 76 67 67 88 83 73 83 537
Skor Maksimum 128 128 128 128 128 128 128 896
Persentase 59,38% 52,34% 52,34% 68,75% 64,84% 57,03% 64,84% 59,93%




LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama Sekolah            : SMP Negeri 2 Depok
Alamat sekolah           : Jln. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester         : VIII A/ 2
Nama Pengamat         : P. Singgih. W. A.md.Pd.SE
Hari/ tanggal              : Kamis, 5 April 2012
Siklus/Pertemuan ke- : Siklus 2/1
Petunjuk: Isilah dengan angka krtieria skor yang diperoleh !
Kriteria Skor:
1 = tidak pernah melakukan
2 = dilakukan namun jarang
3 = sering dilakukan




JmlMembaca Bertanya MenjawabPertanyaan Mendengarkan Menulis Bergerak Bersemangat
1 Adam Dilla Fazafik 3 2 2 4 2 4 4 21
2 Ahmad Nur Rofix 4 2 2 2 1 4 4 19
3 Alam Yuma Wicaksono 3 2 2 4 2 4 4 21
4 Anggita Risnawati 4 4 4 4 4 4 4 28
5 Annisa Fara Elvina 4 3 4 4 4 4 4 27
6 Aprilliani Prissillia H 0
7 Berliana Shinta Anggun 4 2 2 4 4 4 4 24
8 Bunga Husnayain 4 3 2 4 4 4 4 25
9 Devi Novitasari 4 2 2 4 4 4 4 24
10 Dian Ayu Pratiwi 4 2 2 4 4 4 4 24
11 Eti Wahyuni 4 2 2 4 4 4 4 24
12 Fera Dwi Cahyani 4 2 2 4 2 4 4 22
13 Foncheka Indra S 4 2 2 4 2 4 4 22
14 Goldariski Parhusip 2 2 2 4 1 4 4 19
15 Hendy Haryo Pangestu 4 2 2 4 4 4 4 24
16 Inova Aditama M 0
17 Juliana Sukmawati 4 2 4 4 4 4 4 26
18 Karima Masyha Fadilla 4 2 2 4 2 4 4 22
19 Lia Retno Destanti 4 2 2 4 2 4 4 22
20 Made Agus Bayu S 3 3 4 4 2 4 4 24
21 Muh. Saiful Imam 4 3 4 4 2 4 4 25
22 Nanda Kuntum NS 4 4 4 4 4 4 4 28
23 Raimundus Bagaskara 3 1 2 4 2 4 4 20
24 Reinha Delima Putriana 4 4 2 4 4 4 4 26
25 Rudi Sujatmiko 3 3 4 4 1 4 4 23
26 Ruzika Isnain Maulida 4 4 2 4 4 4 4 26
27 S. Ani Tricahyaningrum 4 1 3 4 2 4 4 22
28 Sita Desi Inayanti 4 1 2 4 2 4 4 21
29 Stephanus Edwinanto H 4 2 2 2 2 4 4 20
30 Swandito Asbi N 2 1 1 4 1 3 3 15
31 V. Dwiki Hermawan 4 3 4 4 2 4 4 25
32 Vikricius Secondion N 4 3 2 4 4 4 4 25
33 Wirasti Karenia N 4 2 2 4 2 4 4 22
34 Yusuf Bagas M 4 3 2 4 1 4 4 22
35 Fida Hasna Fadhila 4 3 4 4 2 4 4 25
36 Amirah Maulida 4 3 2 4 4 4 4 25
Jumlah Keseluruhan 127 82 86 132 91 135 135 788
Skor Maksimum 136 136 136 136 136 136 136 952
Persentase 93,38% 60,29% 63,24% 97,06% 66,91% 99,26% 99,26% 82,77%
Sleman,   April 2012
Observer,
P. Singgih. W. A.md.Pd.SE
NIP: 19580409 1986031 008
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Alamat sekolah : Jln. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VIII A/ 2
Nama Pengamat : Lina Anggraeni
Hari/ tanggal : Kamis, 5 April 2012
Siklus/Tindakan ke- :Siklus 2/1
Petunjuk: Isilah dengan angka krtieria skor yang diperoleh !
Kriteria Skor:
1 = tidak pernah melakukan
2 = dilakukan namun jarang
3 = sering dilakukan




JmlMembaca Bertanya MenjawabPertanyaan Mendengarkan Menulis Bergerak Bersemangat
1 Adam Dilla Fazafik 4 2 2 4 2 4 4 22
2 Ahmad Nur Rofix 4 2 1 2 1 4 4 18
3 Alam Yuma Wicaksono 4 2 2 4 2 4 4 22
4 Anggita Risnawati 4 4 4 4 4 4 4 28
5 Annisa Fara Elvina 4 3 4 4 4 4 4 27
6 Aprilliani Prissillia H 0
7 Berliana Shinta Anggun 4 2 2 4 4 4 4 24
8 Bunga Husnayain 4 3 2 4 4 4 4 25
9 Devi Novitasari 4 2 2 4 4 4 4 24
10 Dian Ayu Pratiwi 4 2 2 4 4 4 4 24
11 Eti Wahyuni 4 2 2 4 4 4 4 24
12 Fera Dwi Cahyani 4 2 2 4 2 4 4 22
13 Foncheka Indra S 4 2 2 4 2 4 4 22
14 Goldariski Parhusip 2 1 2 4 2 4 4 19
15 Hendy Haryo Pangestu 4 2 2 4 4 4 4 24
16 Inova Aditama M 0
17 Juliana Sukmawati 4 2 4 4 4 4 4 26
18 Karima Masyha Fadilla 4 2 2 4 2 4 4 22
19 Lia Retno Destanti 4 2 2 4 2 4 4 22
20 Made Agus Bayu S 4 3 4 4 2 4 4 25
21 Muh. Saiful Imam 4 3 4 4 2 4 4 25
22 Nanda Kuntum NS 4 4 4 4 4 4 4 28
23 Raimundus Bagaskara 1 1 2 4 2 4 4 18
24 Reinha Delima Putriana 4 4 2 4 4 4 4 26
25 Rudi Sujatmiko 4 3 4 4 2 4 4 25
26 Ruzika Isnain Maulida 4 4 2 4 4 4 4 26
27 S. Ani Tricahyaningrum 4 2 2 4 2 4 4 22
28 Sita Desi Inayanti 4 1 2 4 2 4 4 21
29 Stephanus Edwinanto H 4 2 2 3 2 4 4 21
30 Swandito Asbi N 1 1 1 4 1 4 4 16
31 V. Dwiki Hermawan 4 3 4 4 2 4 4 25
32 Vikricius Secondion N 4 3 2 4 4 4 4 25
33 Wirasti Karenia N 4 2 2 4 2 4 4 22
34 Yusuf Bagas M 4 3 2 4 2 4 4 23
35 Fida Hasna Fadhila 4 3 4 4 2 4 4 25
36 Amirah Maulida 4 2 2 4 4 4 4 24
Jumlah Keseluruhan 128 81 84 133 94 136 136 792
Skor Maksimum 136 136 136 136 136 136 136 952






TABULASI DATA SKOR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Alamat sekolah           : Jln. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata pelajaran           : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester         : VIII A/ 2
No. Res
SKOR KEAKTIFAN









R1 17 18 18 21 22 22
R2 14 14 14 19 18 18
R3 14 14 14 21 22 22
R4 20 20 20 28 28 28
R5 14 14 14 27 27 27
R6 0 0 0 0 0 0
R7 16 18 18 24 24 24
R8 17 18 18 25 25 25
R9 17 18 18 24 24 24
R10 17 18 18 24 24 24
R11 17 18 18 24 24 24
R12 16 17 17 22 22 22
R13 17 18 18 22 22 22
R14 19 19 19 19 19 19
R15 28 28 28 24 24 24
R16 14 14 14 0 0 0
R17 14 14 14 26 26 26
R18 16 16 16 22 22 22
R19 14 14 14 22 22 22
R20 16 16 16 24 25 25
R21 14 14 14 25 25 25
R22 16 15 15 28 28 28
R23 18 18 18 20 18 18
R24 25 23 23 26 26 26
R25 15 15 15 23 25 25
R26 17 17 17 26 26 26
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R27 16 18 18 22 22 22
R28 18 20 20 21 21 21
R29 0 0 0 20 21 21
R30 7 7 7 15 16 16
R31 18 18 18 25 25 25
R32 14 14 14 25 25 25
R33 0 0 0 22 22 22
R34 17 18 18 22 23 23
R35 16 14 14 25 25 25
R36 0 0 0 25 24 24
Jml
Keseluruhan 528 537 537 788 792 792
Skor
Maksimum 896 896 896 952 952 952
Persentase 58,93% 59,93% 59,93% 82,77% 83,19% 83,19%
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Lampiran 6:
Pedoman Observasi Keaktifan Kelompok
Siswa






Petunjuk: Isilah dengan angka krtieria skor yang diperoleh !
Kriteria Skor:
1 = tidak pernah melakukan
2 = dilakukan namun jarang
3 = sering dilakukan

















Hasil Observasi Keaktifan Kelompok Siswa
Siklus I dan II
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VIII A/ 2
Nama Pengamat : P. Singgih. W. A.md.Pd.SE
Hari/ tanggal : Sabtu, 26 Maret  2012
Siklus/Pertemuan ke- : Siklus 1/1
Petunjuk: Isilah dengan angka krtieria skor yang diperoleh !
Kriteria Skor:
1 = tidak pernah melakukan
2 = dilakukan namun jarang
3 = sering dilakukan




JumlahBertanya Menjawab Pertanyaan Mendengarkan Menulis Bergerak Bersemangat
1 1 3 3 4 4 3 3 20
2 2 3 4 4 4 3 4 22
3 3 1 2 3 2 2 2 12
4 4 4 4 4 3 4 4 23
5 5 2 3 4 3 3 4 19
6 6 2 1 2 2 1 2 10
7 7 3 3 3 3 3 3 18
Jumlah Keseluruhan 18 20 24 21 19 22 124
Skor Maksimum 28 28 28 28 28 28 168
Persentase 64,29% 71,43% 85,71% 75,00% 67,86% 78,57% 73,81%
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VIII A/ 2
Nama Pengamat : P. Singgih. W. A.md.Pd.SE
Hari/ tanggal : Sabtu, 5 April 2012
Siklus/Pertemuan ke- : Siklus 2/1
Petunjuk: Isilah dengan angka krtieria skor yang diperoleh !
Kriteria Skor:
1 = tidak pernah melakukan
2 = dilakukan namun jarang
3 = sering dilakukan




JumlahBertanya Menjawab Pertanyaan Mendengarkan Menulis Bergerak Bersemangat
1 1 3 4 4 4 3 3 21
2 2 3 4 4 4 3 3 21
3 3 1 2 2 2 2 2 11
4 4 4 4 4 4 4 4 24
5 5 2 4 3 3 3 4 19
6 6 4 4 3 4 4 4 23
7 7 3 3 3 2 3 3 17
Jumlah Keseluruhan 20 25 23 23 22 23 136
Skor Maksimum 28 28 28 28 28 28 168
Persentase 71,43% 89,29% 82,14% 82,14% 78,57% 82,14% 80,95%
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Lampiran 8:
Pedoman Angket keaktifan Siswa






No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml
1 Adam Dilla Fazafik
2 Ahmad Nur Rofix
3 Alam Yuma W
4 Anggita Risnawati
5 Annisa Fara Elvina
6 Aprilliani Prissillia
7 Berliana Shinta A
8 Bunga Husnayain
9 Devi Novitasari
10 Dian Ayu Pratiwi
11 Eti Wahyuni
12 Fera Dwi Cahyani
13 Foncheka Indra S
14 Goldariski P
15 Hendy Haryo P
16 Inova Aditama M
17 Juliana Sukmawati
18 Karima Masyha F
19 Lia Retno Destanti
20 Made Agus Bayu S
21 Muh. Saiful Imam
22 Nanda Kuntum NS
23 Raimundus B
24 Reinha Delima P
25 Rudi Sujatmiko
26 Ruzika Isnain M
27 S. Ani T
28 Sita Desi Inayanti
29 Stephanus E
30 Swandito Asbi N
31 V. Dwiki H
32 Vikricius S
33 Wirasti Karenia N
34 Yusuf Bagas M







Hasil Analisis Angket Keaktifan Siswa

HASIL ANALISIS ANGKET KEAKTIFAN SISWA (SIKLUS I)
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Alamat Sekolah : Jln. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VIII A/2
Hari/ Tanggal : Senin, 26 Maret 2012
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml
1 Adam Dilla F 4 2 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 95
2 Ahmad Nur R 5 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 83
3 Alam Yuma W 3 2 3 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 68
4 Anggita R 4 1 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 5 4 4 4 4 83
5 Annisa Fara E 3 4 4 5 4 4 3 2 2 5 5 4 2 3 4 2 5 3 4 3 5 4 3 3 3 89
6 Aprilliani P 0
7 Berliana Shinta A 5 2 2 2 5 2 2 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 1 5 2 2 2 81
8 Bunga Husnayain 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 3 5 2 2 2 3 69
9 Devi Novitasari 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 2 2 2 72
10 Dian Ayu Pratiwi 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 74
11 Eti Wahyuni 2 2 2 1 4 3 5 2 1 4 4 4 2 2 2 4 2 1 1 5 2 2 2 2 61
12 Fera Dwi C 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 4 3 2 2 3 4 5 4 5 5 3 75
13 Foncheka I 5 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 5 3 4 5 5 3 3 3 2 72
14 Goldariski P 3 3 4 3 3 3 5 5 3 4 5 4 4 3 3 3 5 3 3 3 5 5 4 4 3 93
15 Hendy Haryo P 5 5 5 4 4 2 2 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 2 5 4 5 5 5 5 2 101
16 Inova Aditama M 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 3 5 3 80
17 Juliana S 2 2 2 3 4 1 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 5 2 2 3 3 68
18 Karima Masyha F 2 1 2 2 2 2 3 2 2 4 2 4 2 2 3 4 3 1 3 1 4 2 2 2 2 59
19 Lia Retno D 2 2 3 2 4 2 1 2 2 4 2 4 5 3 5 3 3 1 4 4 4 3 3 2 3 73
20 Made Agus Bayu 5 4 4 2 2 2 4 2 4 5 5 4 4 4 2 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 98
21 Muh. Saiful I 3 1 4 3 3 4 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3 5 4 4 3 5 3 3 5 3 88
22 Nanda Kuntum 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 4 5 5 2 5 2 2 2 1 72
23 Raimundus B 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 5 2 2 3 3 73
24 Reinha Delima P 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 80
25 Rudi Sujatmiko 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 5 2 2 3 2 63
26 Ruzika Isnain M 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 67
27 S. Ani T 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 2 2 2 4 4 4 4 4 84
28 Sita Desi Inayanti 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 5 2 2 3 3 68
29 Stephanus E 0
30 Swandito Asbi N 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 68
31 V. Dwiki H 4 2 4 2 2 2 3 2 4 5 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 5 3 3 4 1 79
32 Vikricius S 4 4 3 2 4 3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 4 3 4 89
33 Wirasti Karenia 0
34 Yusuf Bagas M 2 2 1 3 1 2 1 2 5 2 4 2 2 5 2 5 2 5 2 5 5 5 5 1 71
35 Fida Hasna F 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 5 2 2 2 1 80
36 Amirah Maulida 0
Jumlah Keseluruhan 97 76 99 83 103 82 84 77 93 128 112 119 103 105 105 98 110 76 109 89 146 96 96 108 82 2476
SkorMaksimum 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 160 4000
Persentase 60,6 47,5 61,9 51,9 64,4 51,3 52,5 48,1 58,1 80 70 74,4 64,4 65,6 65,6 61,3 68,8 47,5 68,1 55,6 91,3 60 60 67,5 51,3 61,900%
HASIL ANALISIS ANGKET KEAKTIFAN SISWA (SIKLUS II)
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Alamat Sekolah : Jln. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VIII A/2
Hari/ Tanggal : Sabtu, 5 April 2012
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jml
1 Adam Dilla F 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 5 4 4 2 5 90
2 Ahmad Nur R 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 5 77
3 Alam Yuma W 2 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 83
4 Anggita R 4 5 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 5 2 2 2 2 5 4 4 4 4 87
5 Annisa Fara E 4 4 5 5 5 5 3 2 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 5 3 5 4 5 5 3 104
6 Aprilliani P 0
7 Berliana Shinta A 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124
8 Bunga Husnayain 2 2 2 2 2 2 2 3 2 5 2 4 4 2 4 2 4 2 3 3 5 2 2 2 4 69
9 Devi Novitasari 5 3 4 3 5 5 2 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 5 5 101
10 Dian Ayu Pratiwi 4 4 5 3 3 5 4 3 3 5 5 4 3 3 5 2 5 4 4 2 5 5 2 2 5 95
11 Eti Wahyuni 5 3 5 5 2 5 4 2 5 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 5 3 4 2 2 2 86
12 Fera Dwi C 0
13 Foncheka I 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 2 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 65
14 Goldariski P 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 4 3 104
15 Hendy Haryo P 4 5 5 4 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 108
16 Inova Aditama M 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 104
17 Juliana S 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 5 96
18 Karima Masyha F 5 5 4 4 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 115
19 Lia Retno D 0
20 Made Agus Bayu 5 2 4 4 2 2 4 5 1 3 5 4 5 2 2 5 5 2 5 5 5 5 4 5 3 94
21 Muh. Saiful I 3 2 4 3 4 4 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 5 4 4 3 5 3 4 4 3 88
22 Nanda Kuntum 4 4 4 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 3 3 3 5 5 4 5 3 3 3 5 103
23 Raimundus B 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 5 3 3 2 5 71
24 Reinha Delima P 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 3 3 5 5 107
25 Rudi Sujatmiko 4 3 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3 85
26 Ruzika Isnain M 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 4 3 3 2 1 5 2 5 3 2 2 5 89
27 S. Ani T 5 5 5 3 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 3 3 3 3 5 100
28 Sita Desi Inayanti 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 5 3 4 4 5 4 3 3 5 93
29 Stephanus E 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 1 1 5 2 2 2 5 70
30 Swandito Asbi N 0
31 V. Dwiki H 5 2 5 2 4 5 4 5 2 4 4 5 4 4 5 5 5 2 4 2 5 4 5 5 5 102
32 Vikricius S 5 4 4 3 4 5 4 3 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 5 3 5 4 5 4 5 101
33 Wirasti Karenia 0
34 Yusuf Bagas M 5 3 4 4 3 5 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 2 3 4 4 5 5 5 5 104
35 Fida Hasna F 0
36 Amirah Maulida 5 4 5 4 5 4 5 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 3 2 5 5 4 4 4 5 106
Jumlah Keseluruhan 121 101 117 103 112 114 103 103 105 124 127 122 115 109 111 109 121 95 112 99 139 112 109 112 126 2821
SkorMaksimum 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 3750








No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi
1. Apakah  kamu tertarik dengan mata pelajaran
IPS?
2. Apakah kamu selalu memperhatikan saat
pelajaran?
3. Apakah kamu senang belajar IPS?
4. Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan
kepada guru atau teman jika kurang paham
terhadap materi?
5. Apakah kamu sering aktif menjawab
pertanyaan dari guru atau menunggu ditunjuk
terlebih dahulu?
6. Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah
pernah diterapkan sebelumnya dalam
pembelajaran IPS?
7. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing? Apakah
kamu berpartisipasi aktif, menyenangkan, dan
meningkatkan pemahaman?
8. Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
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Kancing Gemerincing dapat membantu untuk
lebih memudahkan memahami materi
pelajaran IPS atau tidak?
9. Belajar melalui model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing, apakah
kamu merasa lebih aktif dalam pembelajaran?
10. Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing baik untuk terus digunakan?
11. Kendala apa saja yang kamu alami dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing?
12. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
model pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing?















Waktu Wawancara :26 Maret 2012
Nama Siswa :Reinha
No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi
1. Apakah biasanya kamu tertarik dengan mata
pelajaran IPS?
Iya, saya tertarik dengan
mata pelajaran IPS





3. Apakah kamu senang belajar IPS? Iya, saya senang
4. Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan




atau siapapun dan saya
malah senang debat
dengan mereka
5. Apakah kamu sering aktif menjawab





6. Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah





yang ada di LKS
7. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing? Apakah




kamu berpartisipasi aktif, menyenangkan, dan
meningkatkan pemahaman?
8. Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing dapat membantu untuk
lebih memudahkan memahami materi






9. Belajar melalui model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing, apakah
kamu merasa lebih aktif dalam pembelajaran?
Iya, saya lebih sering
semangat mengikuti
pelajaran.
10. Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing




11. Kendala apa saja yang kamu alami dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing?
Saya tadinya kurang jelas
mengenai teknik Kancing
Gemerincing
12. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
model pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing?





Kesimpulan Hasil Wawancara :
Siswa senang dan aktif dalam pembelajaran kooperatif teknik Kancing
Gemerincing. Namun, siswa merasa masih ada hal yang harus diperbaiki yaitu
mengenai instruksi penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Kancing
Gemerincing yang harus lebih jelas.
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LEMBAR WAWANCARA KEAKTIFAN
Waktu Wawancara :26 Maret 2012
Nama Siswa :Anggita Risnawati
No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi









3. Apakah kamu senang belajar IPS? Saya senang sekali
dengan pelajaran IPS
4. Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan
kepada guru atau teman jika kurang paham
terhadap materi?
Kalau ke guru saya
jarang tanya, tapi kalau
tanya ke teman saya
sering
5. Apakah kamu sering aktif menjawab




tapi kalau saya ditunjuk
guru menjawab
pertanyaan, saya sering
takut jika jawaban saya
salah.
6. Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah
pernah diterapkan sebelumnya dalam
pembelajaran IPS?
Belum pernah, ini baru
pertama kalinya.
7. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti Saya senang, soalnya jadi
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kegiatan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing? Apakah
kamu berpartisipasi aktif, menyenangkan, dan
meningkatkan pemahaman?
tidak ngantuk.
8. Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing dapat membantu untuk
lebih memudahkan memahami materi




9. Belajar melalui model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing, apakah
kamu merasa lebih aktif dalam pembelajaran?
Iya, saya lebih sering
semangat mengikuti
pelajaran.
10. Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing baik untuk terus digunakan?
Iya, pembelajaran seperti
ini menyenangkan
11. Kendala apa saja yang kamu alami dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing?
Saya tadi sempat bingung
mengenai aturannya.
12. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
model pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing?
Harus lebih jelas lagi
langkah-langkahnya
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Kesimpulan Hasil Wawancara :
Siswa merasa tidak bosan dan ngantuk saat penerapan model pembelajaran
kooperatif teknik Kancing Gemerincing pada pembelajaran IPS, namun siswa
bingung mengenai aturan pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut disebabkan
langkah-langkah yang disampaikan peneliti kurang jelas.
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LEMBAR WAWANCARA KEAKTIFAN
Waktu Wawancara : 26 Maret 2012
Nama Siswa : Muh. Saiful Imam
No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi
1. Apakah biasanya kamu tertarik dengan mata
pelajaran IPS?
Iya saya tertarik dengan
IPS





3. Apakah kamu senang belajar IPS? Iya, saya senang belajar
IPS
4. Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan





5. Apakah kamu sering aktif menjawab





6. Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah
pernah diterapkan sebelumnya dalam
pembelajaran IPS?
Iya, saya tertarik karena
tidak membosankan
7. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing? Apakah
kamu berpartisipasi aktif, menyenangkan, dan
meningkatkan pemahaman?
Saya lebih senang dan
aktif
166
8. Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing dapat membantu untuk
lebih memudahkan memahami materi
pelajaran IPS atau tidak?
Iya, dengan pembelajaran
kali ini saya menjadi
lebih memahami materi
IPS
9. Belajar melalui model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing, apakah
kamu merasa lebih aktif dalam pembelajaran?
Iya, saya menjadi lebih
aktif karena saya terpicu
dengan siswa yang lain
dan saya tidak mau kalah
10. Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing baik untuk terus digunakan?
Iya, tentu saja baik untuk
digunakan karena saya
merasa lebih senang dan
tidak hanya duduk diam
saja
11. Kendala apa saja yang kamu alami dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan model




12. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan
model pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing?
Iya, ditingkatkan lagi
Kesimpulan Hasil Wawancara :
Siswa merasa senang dengan pembelajaran yang diterapkan menggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing. Selain itu, siswa
juga mengaku menjadi lebih paham terhadap materi yang diajarkan.
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LEMBAR WAWANCARA KEAKTIFAN
Waktu Wawancara : 5 April 2012
Nama Siswa : Amirah Maulida
No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi




2. Apakah kamu selalu memperhatikan saat
pelajaran?
Saya memperhatikan saat
pelajaran tapi jika sudah
mengantuk saya
melamun
3. Apakah kamu senang belajar IPS? Saya senang belajar IPS
4. Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan





materi yang kurang saya
pahami
5. Apakah kamu sering aktif menjawab
pertanyaan dari guru atau menunggu ditunjuk
terlebih dahulu?




6. Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah





Beliau sering cerita dan
mengerjakan soal-soal
7. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti Saya senang karena tidak
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kegiatan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing? Apakah
kamu berpartisipasi aktif, menyenangkan, dan
meningkatkan pemahaman?
membosankan
8. Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing dapat membantu untuk
lebih memudahkan memahami materi
pelajaran IPS atau tidak?
Saya bisa mengikuti
materi yang diajarkan dan
lebih paham.
9. Belajar melalui model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing, apakah
kamu merasa lebih aktif dalam pembelajaran?
Iya, saya merasa aktif
dalam pembelajaran IPS
karena saya terpicu
dengan teman lain yang
aktif
10. Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing




11. Kendala apa saja yang kamu alami dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan model




12. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan






Kesimpulan Hasil Wawancara :
Siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran IPS. Namun, dalam
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik Kancing
Gemerincing dapat meningkatkan keaktifan.
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LEMBAR WAWANCARA KEAKTIFAN
Waktu Wawancara : 5 April 2012
Nama Siswa : Hendy Haryo Pangestu
No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi








pelajaran dan saya juga
sering mencatat
3. Apakah kamu senang belajar IPS? Iya, saya senang
4. Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan
kepada guru atau teman jika kurang paham
terhadap materi?
Iya, saya sering bertanya
pada teman sebangku
saya
5. Apakah kamu sering aktif menjawab




sehingga kalau salah jadi
tidak terlalu malu
6. Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah






7. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing? Apakah
Saya senang, jadi ada
variasi dan tidak bosan
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kamu berpartisipasi aktif, menyenangkan, dan
meningkatkan pemahaman?
8. Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing dapat membantu untuk
lebih memudahkan memahami materi
pelajaran IPS atau tidak?






9. Belajar melalui model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing, apakah
kamu merasa lebih aktif dalam pembelajaran?
Iya, saya lebih aktif
dalam kegiatan
pembelajaran
10. Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing baik untuk terus digunakan?
Iya, baik terus digunakan
karena tidak
membosankan
11. Kendala apa saja yang kamu alami dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing?
Saya tadi tidak diberi
kesempatan untuk
menjawab pertanyaan
12. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan







Kesimpulan Hasil Wawancara :
Siswa sering ramai saat pembelajaran IPS, namun siswa tersebut juga




Waktu Wawancara : 5 April 2012
Nama Siswa : Fida Hasna Fadhila
No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi









3. Apakah kamu senang belajar IPS? Saya senang tetapi
tergantung materi yang
dipelajari
4. Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan




pada teman saya daripada
pada guru
5. Apakah kamu sering aktif menjawab
pertanyaan dari guru atau menunggu ditunjuk
terlebih dahulu?
Saya lebih sering kalau
ditunjuk karena saya
kurang berani
6. Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah
pernah diterapkan sebelumnya dalam
pembelajaran IPS?
Belum pernah
7. Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing? Apakah
Saya lebih berani dalam
menjawab pertanyaan
tanpa ditunjuk oleh guru
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kamu berpartisipasi aktif, menyenangkan, dan
meningkatkan pemahaman?
8. Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing dapat membantu untuk
lebih memudahkan memahami materi
pelajaran IPS atau tidak?
Menurut saya tergantung
materi yang dipelajari.
9. Belajar melalui model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing, apakah
kamu merasa lebih aktif dalam pembelajaran?
Iya, saya merasa lebih
aktif dan berani dalam
berpendapat
10. Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing




11. Kendala apa saja yang kamu alami dalam
mengikuti pembelajaran IPS dengan model






maju ke depan kelas
12. Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki
dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan




Kesimpulan Hasil Wawancara :
Pembelajaran IPS dianggap kurang menarik. Selain itu, siswa juga kurang
memiliki keberanian dalam menjawab pertanyaan dan berpendapat. Namun, siswa












No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi
1. Bagaimana pembelajaran
IPS biasanya di SMP
Negeri 2 Depok?
2. Bagaimana cara Bapak
menyampaikan materi
pembelajaran?




4. Bagaimana cara Bapak
menciptakan suasana yang
menyenangkan agar siswa
dapat terpacu untuk aktif
dalam pembelajaran IPS?






























































HASIL WAWANCARA SIKLUS I
Nama sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Wawancara Guru : P. Singgih. W. A.md.Pd.SE
Pewawancara : Kurniati Puspaningtyas
Hari/Tanggal : Senin, 26 Maret 2012
No. Pernyataan Jawaban/ Deskripsi
1. Bagaimana pembelajaran
IPS biasanya di SMP
Negeri 2 Depok?
Siswa sebagian besar kurang tertarik dengan
mata pelajaran IPS, karena dianggap
membosankan dan terlalu banyak materi
yang perlu dihafalkan.
2. Bagaimana cara Bapak
menyampaikan materi
pembelajaran?
Biasanya lebih banyak bercerita kepada
siswa, karena siswa tertarik dengan cerita
apalagi dengan cerita yang berhubungan
dengan informasi yang sedang hangat
diperbincangkan dan cerita sehari-hari yang
lucu




Biasanya saya memberikan pertanyaan dan
apabila siswa tidak ada yang berani
menjawab maka akan saya tunjuk
4. Bagaimana cara Bapak
menciptakan suasana yang
Saya biasanya menceritakan cerita lucu
yang tidak membosankan agar siswa tidak
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menyenangkan agar siswa
dapat terpacu untuk aktif
dalam pembelajaran IPS?
ngantuk saat pelajaran berlangsung.




Ya, tentu saja saya selalu memberikan
kesempatan murid-murid untuk bertanya.
Apalagi tidak semua murid memiliki
kemampuan untuk menyerap pelajaran
dengan cepat, maka dari itu saya
memberikan kesempatan bertanya agar
nantinya saat UAS siswa sudah tidak
bingung lagi.





Saya biasanya memberikan waktu yang
terbatas agar siswa nantinya benar-benar
serius mengerjakan dan tidak sekedar










Sekilas tadi saya melihat sudah bagus.
Siswa menjadi lebih aktif  dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat memahami






Saya belum pernah menerapkan teknik
Kancing Gemerincing. Biasanya saya hanya











Memang kadang siswa sulit untuk
dikendalikan, maka dari itu tentunya bisa
saja hal-hal yang tak terduga dapat terjadi.
Biasanya kita sudah merencanakan sesuatu,
namun sesuatu hal terjadi diluar rencana
kita. Kita seharusnya siap terhadap hal-hal










Penguasaan kelas harus bagus, persiapan
juga harus lebih matang, dan harus cepat
berpikir jika ada hal yang tidak terduga
terjadi.






Iya, dengan menerapkan Teknik Kancing
Gemerincing tersebut siswa menjadi lebih
aktif dan lebih berani menyampaikan
pendapat.





Ini sudah cukup bagus. Namun saya harap
nantinya bisa lebih baik lagi. Bila perlu
siswa dipacu dengan sesuatu yang
memberikan semangat. Kalau saya justru
bisanya kalau anak-anak yang nakal akan
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Kancing Gemerincing? saya kasih hukuman tapi hukuman tersebut
harus hukuman yang mendidik. Misalnya
membersihkan perpustakan atau membuat
kliping.
Kesimpulan  Hasil Wawancara :
Model pembelajaran kooperatif dengan teknik Kancing Gemerincing
belum pernah diterapkan sebelumnya dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Depok. Guru mengaku lebih sering menggunakan metode ceramah dan siswa
mengerjakan soal-soal. Dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif
teknik Kancing Gemerincing, siswa menjadi aktif. Namun, guru menyarankan
agar lebih ditingkatkan lagi dan kendala-kendala yang ada diharapkan dapat bisa
diatasi.
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HASIL WAWANCARA SIKLUS II
Nama sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Wawancara Guru : P. Singgih. W. A.md.Pd.SE
Pewawancara : Kurniati Puspaningtyas
Hari/Tanggal : Kamis, 5 April 2012










Siswa lebih aktif  dalam proses
pembelajaran pada siklus II. Siswa lebih
siap dalam mengikuti teknik Kancing
Gemerincing.








Siswa terlihat berebut untuk menjawab











Harus bisa mengendalikan kelas.





Dengan adanya penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing menjadikan siswa
aktif dan siswa tidak malu-malu untuk
mengangkat tangan untuk menjawab
pertanyaan maupun berpendapat.





Hasilnya saya lihat tadi siswa aktif dan
ramai dalam kegiatan pembelajaran. Hampir
semua saya lihat tadi semangat menjawab
pertanyaan.
Kesimpulan  Hasil Wawancara :
Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing memiliki hasil yaitu dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu,
penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing juga



































Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Alamat sekolah : Jl. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VIII A/ 2
Nama Pengamat : Kurniati Puspaningtyas
Hari/ tanggal : Senin, 26 Maret 2012
Siklus : Siklus 1 (1 tindakan)
Catatan:
Pembelajaran IPS kelas VIII A pada hari Senin dimulai pada pukul 08.20
WIB. Guru yang mengampu mata pelajaran IPS kelas VIII adalah Bapak Singgih.
Setelah bel sekolah berbunyi, guru, observer, dan peneliti menuju ruang kelas.
Kegiatan pertama; guru memperkenalkan peneliti kepada siswa. Setelah siswa
terkondisikan dalam kelas, peneliti yang bertindak guru mengucapkan salam
pembuka kepada siswa. Kemudian peneliti mulai mengabsen satu per satu murid
kelas VIII A.
Peneliti mengawali tindakan dengan menanyakan kepada siswa beberapa
pertanyaan untuk memancing siswa agar aktif. Peneliti: “Siapa disini yang sering
mendapat nasehat dari orang tua? Apa nasehat orang tua kalian hari ini atau
kemarin?”. Ada beberapa siswa yang menjawab, namun tidak menunjukan tangan,
sehingga jawaban yang terdengar samar-samar. Karena tidak ada yang berani
menjawab pertanyaan dengan menunjukan jari terlebih dahulu, maka guru
menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan tersebut
dengan jelas. Kemudian guru melanjutkan:” Apa yang dimaksud dengan
penyimpangan sosial?”. Siswa menjawab dengan bersahut-sahutan sehingga kelas
menjadi gaduh. Guru menenangkan siswa dan mempertegas kesimpulan yang
diperoleh.
Pada tindakan ke-1 siklus I ini sudah mulai diterapkan teknik Kancing
Gemerincing. Pada tindakan ini, setelah peneliti menjelaskan materi, maka siswa
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dibentuk kelompok. Kelompok akan dibentuk menjadi 7 kelompok dari 32 siswa
yang hadir dalam proses pembelajaran. Sedangkan 3 siswa ijin tidak masuk
dikarenakan mengikuti Olimpiade dan 1 siswa tidak masuk karena sakit.
Dalam pembagian kelompok ini, membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk dibentuk kelompok karena mereka menolak untuk dibentuk kelompok. Pada
mulanya pembentukan kelompok dilakukan dengan berhitung, namun ada siswa
yang bernama Goldariski yang berpindah-pindah tempat sehingga mengacaukan
hitungan, hal tersebut mengakibatkan pembentukan kelompok menjadi kacau.
Melihat kondisi tersebut, guru segera membagi kelompok sesuai keinginan siswa.
Setelah mereka berkumpul dengan kelompok masing-masing, mereka menuliskan
daftar nama kelompok mereka dan mengumpulkannya kepada guru. Selanjutnya
peneliti memberitahu langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan oleh siswa.
Selanjutnya, peneliti memberikan soal yang harus dipecahkan secara
berkelompok. Setiap kelompok mendapatkan 10 pertanyaan yang sama. Setiap
siswa mulai mengerjakan soal yang diberikan dalam kelompok. Peneliti dan
observer berkeliling pada semua kelompok. Pada kelompok 1 peneliti melihat
siswanya rajin-rajin mengerjakan dan tampak serius dalam memecahkan soal
yang diberikan. Begitu halnya dengan kelompok 2,4, dan 5. Pada kelompok 6
peneliti melihat tidak semua siswa mengerjakan soal yang diberikan. Terdapat
seorang siswa putra yang mengerjakan soal sendirian. Peneliti mendekati dan
menanyakan alasan siswa tersebut mengerjakan sendirian. Alasan siswa tersebut
adalah siswa yang lain malas mengerjakan. Kemudian peneliti memberikan
penjelasan kepada siswa tersebut agar selalu bekerjasama dengan yang lain.
Kemudian peneliti mengamati kelompok 7. Diskusi berjalan baik pada kelompok
7. Pada kelompok 3, peneliti melihat siswa agak gaduh karena saling tunjuk
dengan teman untuk mengerjakan soal. Guru mendatangi mereka dan menegaskan
kembali bahwa mereka harus bekerjasama untuk mempelajari soal tersebut.
Berbeda dengan kelompok 5 yang mengerjakan soal dengan berbagi tugas. Dari
pengamatan peneliti, kelompok 1,2, dan 4 yang lebih dahulu berinisiatif untuk
bertanya pada guru. Sedangkan kelompok lain menunggu sampai guru bertanya
apakah mereka mengalami kesulitan apa tidak.
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Setelah 20 menit yang diberikan untuk menyelesaikan soal, guru meminta
semua siswa untuk memulai Teknik Kancing Gemerincing. Pada tindakan awal
tindakan menggunakan teknik Kancing Gemerincing ini sudah ada beberapa yang
terlihat aktif. Terlihat oleh Anggita Risnawati dari kelompok 4 yang menjawab
mengenai pengertian penyimpangan sosial.
Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan selanjutnya. Pertanyaan
selanjutnya dijawab oleh Hendy. Setelah peneliti menegaskan jawaban Hendy,
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi dan
berpendapat, namun tidak ada siswa yang berpendapat. Mereka mengeluh, ”belum
selesai,Bu!. Oleh karena itu, peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk
mengerjakan lagi. Namun, setelah beberapa menit kemudian kira-kira 30 menit
bel pun berbunyi padahal jadwal sebenarnya seharusnya belum berbunyi. Pada
hari tersebut jam sekolah sedang tidak kondusif karena siswa kelas IX akan
persiapan ujian. Oleh karena itu, peneliti kemudian menutup pembelajaran dengan




Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Depok
Alamat sekolah : Jl. Dahlia, Perumnas CC, Depok, Sleman, Yogyakarta
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/ Semester : VIII A/ 2
Nama Pengamat : Kurniati Puspaningtyas
Hari/ tanggal : Kamis, 5 April 2012
Siklus : Siklus II (1 tindakan)
Catatan:
Pembelajaran IPS kelas VIII A pada hari Kami dimulai pada pukul 10.35
WIB. Setelah bel sekolah berbunyi, guru, observer, dan peneliti menuju ruang
kelas. Setelah siswa terkondisikan dalam kelas, peneliti sebagai guru
mengucapkan salam pembuka kepada siswa. Kemudian peneliti mulai mengabsen
satu per satu murid kelas VIII A. Pada hari itu yang tidak masuk sebanyak 2
siswa. Satu siswa ijin karena mengikuti Olimpiade dan satu siswa lagi tidak
masuk karena sakit.
Anggota kelompok sudah berkumpul pada kelompoknya masing-masing.
Selanjutnya, peneliti membagi-bagikan kancing kepada setiap anggota kelompok
sesuai dengan jumlah kancing lanjutan dari siklus I. Peneliti meminta salah satu
anak untuk mematikan proyektor karena tidak dipakai. Kemudian peneliti
menjelaskan bahwa setiap anak dan kelompok yang kancingnya paling cepat habis
akan mendapatkan karti bintang yang bertuliskan ”I am a Star Student” dan ”We
are Star Student”. Selanjutnya, peneliti meminta siswa dalam kelompok
memecahkan soal dalam artikel ”Penyalahgunaan Facebook”. Selang beberapa
menit setelah murid-murid mulai berkelompok, salah satu murid anggota
kelompok 4 (Reinha) mencoba menanyakan jawaban kepada peneliti,”Mba, no 3
apa jawabannya?”. Peneliti,”coba kamu jawab dulu, saya akan kasih jawabannya
nanti kalau sedang dibahas”.
Ketika peneliti beralih ke kelompok 6, mereka sedang berdiskusi satu sama
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lain dengan serius. Sedangkan pada kelompok 7, mereka terlihat sedang tidak
mengerjakan dan ketika ditanya,”sudah mengerjakan belum”. Siswa
menjawab,”sedang mengerjakan” (kata salah satu anggota kelompok yang
bernama Stephanus Edwinanto). Sedangkan anggota lain terlihat sedang melamun
dan peneliti bertanya,”kamu sedang apa?” dan siswa tersebut hanya tersenyum.
Kemudian pada kelompok 5 terlihat sangat serius mengerjakan bersama-sama dan
terlihat kelompok mereka sungguh-sungguh bekerjasama dalam memecahkan
soal.
Setelah hampir 30 menit, seluruh kelompok sudah selesai mengerjakan dan
artinya kegiatan selanjutnya menjawab pertanyaan dan berpendapat di depan
kelas. Hal tidak terduga terjadi, pada siklus ini ketika peneliti belum memulai,
justru banyak siswa yang sudah mengangkat tangan dan berebut menjawab.
Sehingga, peneliti harus memberikan aba-aba. Ketika peneliti memulai aba-aba
dengan hitungan 1...2..3..., siswa banyak yang mengangkat tangan mereka.
Kemudian peneliti memilih Fida untuk maju menjawab pertanyaan dan Fida
menjawab dengan benar. Kemudian Fida menyerahkan satu kancingnya kepada
peneliti. Ketika Fida berhasil menjawab, anggota kelompoknya yang lain
berteriak dan bersorak atas keberhasilan Fida dengan berteriak ”Ye....!!!”.
Kemudian peneliti melanjutkan kepada pertanyaan kedua. Sebelum
memulai aba-aba, lagi-lagi siswa sudah tidak sabar mengangkat-ngangkat tangan
mereka. Kemudian peneliti memberikan aba-aba lagi dengan 1,2,3! Dan semua
siswa mengangkat tangannya kemudian guru menunjuk Anisa Banyak siswa yang
tidak terima karena tidak ditunjuk. Kemudian peneliti memberikan kesempatan
apabila ada siswa lain yang memiliki pendapat berbeda, kemudian Anggita
mengangkat tangan dan memberikan pendapatnya. Karena Anggita minggu lalu
sudah memberikan kancingnya satu dan minggu sekarang juga sudah memberikan
satu kancingnya, maka kancing yang dimiliki Anggita habis dan berhak mendapat
kartu bintang. Lalu ada beberapa siswa lain juga ingin memberikan pendapatnya
yang berbeda. Mereka mengangkat tangan dan berkata,”pendapat lain”. Kemudian
peneliti menunjuk siswa tersebut yang bernama V. Dwiki Hermawan. Kemudian
Nanda Kuntum Berpendapat namun pendpatnya sama. Kemudian Made Bagus
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menjawab no 3. Kemudian peneliti menegaskan kembali jawaban Bagus.
Selanjutnya Muh Saiful Imam menjawab, namun kurang benar. Sedangkan
Ruzika dan Sita Desi menjawab dengan jawaban yang sama dengan sebelumnya.
Kemudian Rudi Sujatmiko maju dan menjawab.
Kemudian pertanyaan selanjutnya dimulai, peneliti bertanya kepada
siswa,”sudah siap belum?”. Siswa serentak menjawab,”siap,Bu!”. Kemudian
peneliti mengulang aba-aba karena siswa berebut untuk ditunjuk. Kemudian
peneliti menunjuk Fida Hasna lagi. Kemudian Fida memberikan kancingnya dan
peneliti menegaskan kembali jawaban dari Fida. Kemudian peneliti memberikan
kartu bintang kepada Fida. Kemudian peneliti mempersilahkan kepada siswa lain
untuk menyampaikan pendapat yang berbeda. Kemudian Saeful Imam maju dan
berpendapat.
Kemudian peneliti memulai aba-aba untuk pertanyaan mengenai bentuk-
bentuk penyimpangan sosial dan hampir semua siswa mengangkat tangan.
Kemudian peneliti menunjuk Anisa Fara Elvina untuk menjawab. Anisa Pun maju
ke depan kelas dan menjawab. Karena suara Anisa terlalu pelan, maka peneliti
kembali mengulang jawaban dari Anisa agar siswa lain dapat memahami jawaban
dari temannya. Kemudian V.Dwiki Hermawan mencoba maju, namun yang ia
jawab justru jawaban untuk pertanyaan selanjutnya. Kemudian peneliti
memberikan aba-aba lagi untuk memulai dan kemudian Juliana Sukmawati pun
maju. Kemudian ada siswa yang berkata,”Bu,pendapatlain” kemudian peneliti
menunjuk Reinha untuk menjawab. Pertanyaan selanjutnya dijawab oleh Nanda.
Karena jam pelajaran sudah hampir habis, maka peneliti menghentikan
teknik Kancing Gemerincing dan menegaskan kembali kepada siswa mengenai
siswa yang berhasil menghabiskan kancingnya. Kemudian peneliti bersama siswa
menyimpulkan materi dan mengaitkannya dengan nilai-nilai positif yang harus
dilakukan dalam keseharian. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan







SMP NEGERI 2 DEPOK
Observer : ………………………… Tanggal : ……………
Waktu : ……………




























SMP NEGERI 2 DEPOK
Observer  : Lina Anggraeni Tanggal   : 26 Maret 2012
Waktu     : 08.20 s.d 09.00 dan
09.15 s.d 09.55 WIB
Lokasi     : Kelas VIII A
Nama Siswa : Reinha Delima . P
Deskripsi peristiwa:
 Menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru mengenai “Nasehat apa
yang diberikan oleh orang tua kamu/kalian kemarin?”.
 Maju ke depan kelas untuk menjawab dan menuliskan mengenai
pengertian penyimpangan sosial.
Catatan/ Saran :





SMP NEGERI 2 DEPOK
Observer  : Lina Anggraeni Tanggal   : 26 Maret 2012
Waktu     : 08.20 s.d 09.00 dan
09.15 s.d 09.55 WIB
Lokasi     : Kelas VIII A
Nama Siswa : Ruzika Isnain Maulida
Deskripsi peristiwa:










SMP NEGERI 2 DEPOK
Observer  : Lina Anggraeni Tanggal   : 26 Maret 2012
Waktu     : 08.20 s.d 09.00 dan
09.15 s.d 09.55 WIB
Lokasi     : Kelas VIII A
Nama Siswa : Swandito Asbi N
Deskripsi peristiwa:
Tidur saat pelajaran. Kemudian ditegur oleh guru, namun belum jera akhirnya
guru memberikam sindiran kepada Dito bahwa perilaku tersebut merupakan
penyimpangan sosial dan akibatnya Dito sudah tidak tidur lagi dan mengikuti
pelajaran.
Catatan/ Saran :
Perilaku Dito tersebut jika dibiasakan tidak ditegur, maka dapat berkelanjutan.





SMP NEGERI 2 DEPOK
Observer  : Lina Anggraeni Tanggal   : 5 April 2012
Waktu     : 10.35 s.d 11.30 WIB
Lokasi     : Kelas VIII A
Nama Siswa : Stephanus Edwinanto
Deskripsi peristiwa:
Selama belajar dalam kelompok, Edwin membaca buku LKS IPS. Selesai









SMP NEGERI 2 DEPOK
Observer  : Lina Anggraeni Tanggal   : 5 April 2012
Waktu     : 10.35 s.d 11.30 WIB
Lokasi     : Kelas VIII A
Nama Siswa : Anggita Risnawati
Deskripsi peristiwa:
Selama dalam pembelajaran, Anggita sering menjawab pertanyaan. Selama








SMP NEGERI 2 DEPOK
Observer  : Lina Anggraeni Tanggal   : 5 April 2012
Waktu     : 10.35 s.d 11.30 WIB
Lokasi     : Kelas VIII A
Nama Siswa : Reinha
Deskripsi peristiwa:
Selama pembelajaran, ketika guru menjelaskan pelajaran, Reinha sering
memperhatikan. Selain itu, Reinha merupakan siswa yang aktif dan selalu








Foto Dokumentasi Hasil Penelitian
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a. Tema: Sejarah Singkat SMP Negeri 2 Depok





2. Berdasarkan Dokumen Sekolah
SMP Negeri 2 Depok berlokasi di Jln. Dahlia Perumnas Condongcatur,
Depok Sleman. Sekolah ini didirikan pada tanggal 03 September 1979
dan diresmikan pada tanggal 10 September 1979.
3. Refleksi
SMP Negeri 2 Depok berlokasi di Jln. Dahlia Perumnas
Condongcatur, Depok Sleman. Sekolah ini didirikan pada tanggal 03
September 1979 dan diresmikan pada tanggal 10 September 1979. Kondisi
lingkungan sekolah dan sekitar sekolah menunjang kegiatan pembelajaran
meski terletak di tengah pemukiman penduduk. Namun,  suasana sekolah
tidak begitu terpengaruh, tetap nyaman dan kondusif. Hal ini sangat
mendukung kegiatan pembelajaran yang di SMP Negeri 2 Depok.
Tempatnya yang tenang dan nyaman memungkinkan siswa untuk belajar
Suasana Lingkungan SMP N 2 Depok
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lebih terkonsentrasi karena letak sekolahnya tidak berada di pinggir jalan
raya.
b. Tema: Kondisi Fisik SMP Negeri 2 Depok
1. Berdasarkan Dokumentasi Foto
Sumber: Dokumentasi Peneliti
2. Berdasarkan Dokumen Sekolah
No Aspek Yang
Diamati
Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan
1. Kondisi Fisik
Sekolah
 Luas tanah 6.025 m2, luas
bangunan 4.676 m2, luas
halaman 582 m2, lain-lain 263
m2 dan luas lapangan
olahraganya yaitu 504 m2
2. Ruang kelas  Ruang kelas berjumlah 12
kelas yang terdiri dari :
- Kelas VII berjumah 4 kelas
(VII A, VII B, VII C, dan
VII D).
- Kelas VIII berjumah 4 kelas
(VIII A, VIII B, VIII C, dan
VIII D).
- Kelas IX berjumah 4 kelas
(IX A, IX B, IX C, dan IX
D).










 Fasilitas di ruangan sudah
lengkap, seperti: Proyektor,
LCD, Kipas Angin, Papan
Tulis (Black Board dan White








- Ruang computer dilengkapi
dengan TV,DVD player,
dan room spekear.
- Terdapat dua ruang untuk
laboratorium komputer.
Pada ruang komputer 1
terdapat 12 komputer dan
pada ruang computer 2
terdapat 20 komputer.







 Ruang Kepala Sekolah: ruang
kepala sekolah terpisah dengan
ruang guru
 Ruang Wakil Kepala Sekolah:
ruang wakil kepala sekolah
terpisah dengan ruang guru
 Ruang Guru: setiap guru
masing-masing sudah
memiliki meja kerja
 Ruang Tata Usaha: Sudah ada
Tata Usaha yang terletak di
sebelah ruang Kepala Sekolah.








rapi. Buku sudah ditata
berdasarkan kriteria tertentu
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dan jumlah buku sudah
memadai
 Ruang Pertemuan:
Terletak di sebelah Barat Hall
SMP N 2 Depok. Ruang ini
digunakan untuk rapat guru-
guru dan menyambut tamu
dari luar. Ruang pertemuan
juga disediakan satu LCD.
 Ruang PKK




terlihat kurang rapi. Jika

















kondisinya cukup baik untuk
mengembangkan keterampilan
siswa.
7. Ruang BK Pada ruangan BK terdapat sofa
tamu, almari besar, meja depan
yang diatasnya terdapat buku-
buku sejenis buku catatan
bersampul coklat yang dibagi
berdasarkan tiap-tiap kelas, selain
itu juga terdapat meja kursi
tempat para guru BK melakukan
bimbingan




11. UKS UKS dikelola oleh petugas khusus
(guru) dan dijaga oleh seorang
guru secara bergiliran. Fasilitas
UKS sudah cukup memadahi, ada
3 kasur, 6 bantal, 3 selimut, 2
timbangan berat badan, dan obat-
obatan P3K lengkap. UKS juga
dilengkapi dengan data-data
lengkap mengenai berat badan
siswa, tinggi siswa, umur siswa,
dan absensi siswa yang sakit. Satu
hal yang masih belum tercatat
dalam program UKS adalah
mengenai PMR, jadi sejauh ini




Karya ilmiah remaja (KIR) adalah
suatu kegiatan dimana siswa dapat
menuangkan hasil kreativitas
mereka dalam bentuk tulisan,
selain itu KIR  memiliki tujuan
mengembangan sikap ilmiah,
kejujuran dalam memecahkan
gejala alam yang ditemui dengan
kepekaan yang tinggi dengan
metode yang sistematis, objektif,
rasional dan berprosedur sehingga
akan didapatkan kompetensi
untuk mengembangkan diri dalam
kehidupan.. Di SMP N 2 Depok
Yogyakarta, terdapat kegiatan
bimbingan KIR, dilaksanakan
setiap hari jumat diikuti oleh




SMP N 2 Depok memiliki sebuah
koperasi yang dikelola oleh para
guru, khususnya guru-guru
wanita. Koperasi ini buka setiap
hari menurut jadwal sekolah.
Kepengurusan koperasi ditangani
oleh guru-guru yang ditunjuk.
Para guru secara bergantian
menjaga koperasi, dengan
menyesuaikan jadwal mengajar
guru tersebut. Koperasi ini
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menyediakan berbagai keperluan
siswa, seperti: alat tulis, makanan
dan minuman, dan menyediakan
seragam sekolah pada setiap tahun
ajaran baru. Sebagian besar siswa
di SMP N 2 Depok lebih memilih
untuk membeli segala keperluan
mereka di koperasi karena selain
tempatnya lebih mudah dijangkau,
harganya pun terjangkau.
14. Lapangan 1 lapangan basket dan 1 lapangan
voli,
15. Lain-lain 1 ruang serbaguna (aula), 1 ruang
mushola, 1 ruang agama beserta 2
kantin, tempat parkir siswa dan
guru, taman, lobi dan 8 kamar
mandi.
3. Refleksi
SMP Negeri 2 Depok memiliki luas tanah 6.025 m2, luas bangunan
4.676 m2, luas halaman 582 m2, lain-lain 263 m2 dan luas lapangan
olahraganya yaitu 504 m2. Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Depok
sudah cukup memadai. Adapun sarana dan prasarana yang ada yaitu, 12
kelas untuk 3 kelas paralel (4 kelas untuk masing-masing tingkat), 1 ruang
guru, 1 ruang TU, 1 ruang BP, 1 lapangan basket dan 1 lapangan voli, 1
ruang UKS, ruang praktek (laboratorium IPA, ruang komputer, ruang
multimedia, dan ruang bahasa), 1 ruang keterampilan, 1 ruang batik, 1
ruang PKK, 1 ruang otomotif, 1 ruang koperasi sekolah, 1 perpustakaan
sebagai fasilitas penunjang. Sarana dan prasana yang lain misalnya, 1
ruang serba guna (aula) 1 ruang mushola, 1 ruang agama beserta 2 kantin,
tempat parkir siswa dan guru, lobi, taman dan 8 kamar mandi.
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Kondisi ruang kelas sudah baik untuk kegiatan pembelajaran.
Fasilitas penunjang pembelajaran di ruang-ruang kelas sudah lengkap,
seperti whiteboard, peta, globe, maupun gambar-gambar. Bahkan sekarang
di ruang-ruang kelas sudah dipasang LCD permanen. Keberadaan LCD di
ruangan kelas sangat membantu dalam pembelajaran sehari-hari.
c. Tema: Kondisi Non Fisik SMP Negeri 2 Depok
1. Berdasarkan Observasi Kondisi Non Fisik
No Aspek yang
Diamati
Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan



















– Potensi kuantitas siswa
SMP N 2 Depok yaitu 439
siswa
2. Potensi Guru Tenaga pengajar atau guru
berjumlah 37 orang yang
sebagian besar sudah PNS,
tetapi masih ada 6 guru tidak
tetap (PTT). Tenaga pengajar
di SMP N 2 Depok merupakan
guru yang berpotensi karena
sebagian besar guru sudah
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bersertifikasi meskipun masih
ada sebagian kecil guru yang
honorer. Sebagian besar tenaga
pengajar di SMP N 2 Depok
telah menempuh jenjang S1.
3. Potensi
Karyawan
Selain tenaga pengajar yang
terlibat langsung dalam proses
pembelajaran di sekolah, SMP
Negeri 2 Depok juga memiliki
karyawan-karyawan sebagai
penunjang kegiatan di sekolah.
Karyawan sekolah memilki
kinerja yang bagus dan
spesifikasi dalam menunjang
kegiatan sekolah secara fisik
maupun administratif.
Karyawan-karyawan tersebut
termasuk karyawan Tata Usaha
(TU) sejumlah 14 orang,
petugas perpustakaan, petugas
laboratorium, karyawan
koperasi, satpam, dan petugas
pemelihara sekolah. Selain itu
juga terdapat 3 guru
Bimbingan Konseling (BK)




Bimbingan belajar yang ada di
SMP Negeri 2 Depok yaitu
kegiatan yang membantu
kesulitan belajar siswa. Selain
kegiatan atau proses
pembelajaran yang pokok
(KBM) ada kegiatan lainnya
seperti pendalaman materi
untuk UAN  seperti pada mata
pelajaran Matematika, IPA dan
Bahasa inggris yang dilakukan
setiap hari Senin dan Selasa
pukul 13.00- 14.30.
5. Ekstrakurikuler Terdapat beberapa kegiatan
Ekstrakulikuler yang
dilaksanakan pada setiap hari
Senin sampai dengan Jumat.
Kegiatan tersebut dilaksanakan
diluar jam sekolah, yaitu
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setelah jam sekolah berakhir.
Adapun beberapa kegiatan
ekstrakulikuler yang ada di
SMP Negeri 1 Depok adalah
Bola Voli Putra dan Putri, Bola
Basket Putra dan Putri, Bulu
Tangkis, IQRO/TPA, dan
Pramuka. Ekstrakulikuler yang




OSIS di SMP N 2 Depok sudah
cukup baik karena banyak
kegiatan/program kerja yang
telah disusun. Begitu pula
dengan struktur organisasinya




7. Administrasi Administrasi sekolah sedah
lengkap. Struktur organisasi
tata kerja juga sudah tersusun






a. Dokumen Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
“Terdepan dalam prestasi, teladan dalam budi pekerti, taqwa,
cerdas, terampil, dan mandiri”.
b. Misi
1) Mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan belajar secara
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terpadu,
2) Membina pengahayatan dan pengalaman agama serta budi
pekerti luhur,
3) Mengembangkan kreatifitas dan sportifitas melalui kegiatan
ekstra kurikuler
4) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain dalam
meningkatakan mutu pendidikan,
5) Menanamkan sifat dan sikap mandiri, dan






Dalam hal non fisik, SMP Negeri 2 Depok, Sleman memiliki
potensi sebagai berikut : tenaga pengajar atau guru berjumlah 33 orang
dengan 25 guru lulusan S1, lulusan D3 5 guru, lulusan 3 guru. Tenaga
pendukung seperti Tata Usaha (TU) sejumlah 12 orang dan Bimbingan dan
Penyuluhan (BP) sejumlah 3 orang. Adapun potensi kuantitas siswa SMP
Negeri 2 Depok, Sleman adalah sebagai berikut :
Tabel 6. Jumlah Murid di SMP Negeri 2 Depok
Kelas Putra Putri Jumlah
VII 63 82 145
VIII 70 75 145
IX 70 79 149
Jumlah 203 236 439
Struktur organisasi sekolah SMP Negeri 2 Depok yaitu:
a. Kepala Sekolah
– Nama Lengkap : Murdiwiyono, S. Pd
– Pendidikan Terakhir : S1
b. Wakil Kepala Sekolah
– Nama Lengkap : Suharno, S.Pd
– Pendidikan Terakhir : D2
Mengenai potensi, para pengajar, sebagian besar tenaga pengajar
yang direkrut oleh SMP Negeri 2 Depok telah menempuh jenjang S1 dan
sebagian besar sudah menguasai komputer. Karya tulis ilmiah juga telah
dilaksanakan oleh beberapa guru di sekolah ini. Dalam hal belajar
mengajar, SMP Negeri 2 Depok telah menerapkan KTSP (Kurikulum
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Tingkat satuan Pendidikan). Adapun kelas IX, masih berpedoman pada
KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), meskipun pada dasarnya KTSP
dam KBK tetap berdasar kepada Kompetensi Dasar dan Standar
Kompetensi yang sama. Hal ini membuktikan bahwa ada usaha dan
perjuangan dari pihak masyarakat sekolah untuk menerapkan kurikulum
yang lebih baru dan maju.
Entitas dan pengajar SMP N 2 Depok sangat memahami bahwa
seorang siswa ataupun tunas muda tidak hanya memerlukan input kognitif
saja dalam perkembangannya, tetapi juga input yang dapat menumbuhkan
sikap tanggung jawab dan kedisiplinan, kecerdasan emosi dan kemampuan
psikomotorik untuk membentuk sebuah kepribadian manusia yang utuh.
Oleh karena itu, selain menyelipkan nilai-nilai tersebut pada pelajaran di
kelas, SMP Negeri 2 Depok juga memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengembangkan diri melalui ekstrakurikuler yang ada, seperti :
Pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib, beserta ekstrakurikuler pilihan
yang terdiri dari Komputer, pengembangan diri: basket, voli, karate, tari,
tenis meja, dan bulu tangkis. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Depok yaitu
sebagai berikut:
c. Visi




1) Mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan belajar secara
terpadu,
2) Membina pengahayatan dan pengalaman agama serta budi pekerti
luhur,
3) Mengembangkan kreatifitas dan sportifitas melalui kegiatan ekstra
kurikuler
4) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain dalam meningkatakan
mutu pendidikan,
5) Menanamkan sifat dan sikap mandiri, dan
6) Mengembangkan kualitas SDM dan sarana praasarana pendidikan.
d. Tema: Kondisi Fisik Kelas VIII A SMP Negeri 2 Depok
1. Berdasarkan Observasi
Ruang Kelas VIII A SMP Negeri 2 Depok terletak di sebelah
paling Barat, sehingga jauh dengan kantor guru dan ruang Kepala Sekolah.
Sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas VIII A antara lain: 20 meja
untuk siswa dan 1 meja untuk guru, 40 kursi untuk siswa dan 1 kursi untuk
guru, papan white board dan black board, buku presensi, 1 buah layar
proyektor, dan 1 LCD. Format meja belajar siswa berbentuk klasik pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Pada dinding kelas terdapat gambar
presiden dan wakil presiden garuda pancasila, papan papan absen, jadwal
pelajaran, jadwal piket siswa, serta jam dinding. Secara umum kelas ini
memiliki sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran.
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2. Berdasarkan Dokumentasi Foto
Sumber: Dokumentasi Peneliti
Sumber: Dokumentasi Peneliti
Gambar: Lokasi Kelas VIII A
Gambar: Ruang Kelas VIII A
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Beberapa contoh fasilitas yang menunjang pembelajaran di ruang




Ruang Kelas VIII A SMP Negeri 2 Depok terletak di sebelah
paling Barat, sehingga jauh dengan kantor guru dan ruang Kepala Sekolah.
Jumlah siswa yang ada di kelas VIII A SMP Negeri 2 Depok adalah 36
siswa. Sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas VIII A antara lain: 20
meja untuk siswa dan 1 meja untuk guru, 40 kursi untuk siswa dan 1 kursi
untuk guru, papan white board dan black board, buku presensi, 1 buah
layar proyektor, dan 1 LCD.
Pada dinding kelas terdapat gambar presiden dan wakil presiden
garuda pancasila, papan papan absen, jadwal pelajaran, jadwal piket siswa,
serta jam dinding. Format meja dan bangku siswa berbentuk klasik pada
saat proses pembelajran berlangsung biasanya. Secara umum kelas ini
memiliki sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran.
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e. Tema: Kondisi Non Fisik Siswa Kelas VIII A SMP Negeri 2 Depok
1. Berdasarkan Observasi
Berdasarkan observasi terhadap pembelajaran IPS di kelas VIII A
SMP Negeri 2 Depok, dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang
pasif dalam menerima pelajaran. Siswa kelas VIII A tersebut pasif
dikarenakan guru terlalu mendominasi pembelajarannya dengan ceramah.
Metode ceramah yang diterapkan oleh guru belum mampu membangkitkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal terse
but juga memicu siswa untuk melakukan hal-hal lain selain belajar, seperti
mengobrol dengan temannya atau keluar kelas daripada memperhatikan
guru yang mengajar di depan kelas karena siswa jenuh dengan
pembelajaran yang terkesan berpusat pada guru (teacher centered).
2. Berdasarkan Wawancara dengan Guru






Sebenarnya masih banyak siswa yang
kurang tertarik dengan pelajaran IPS
dan mereka masih memandang
sebelah mata mengenai pelajaran
IPS. Dibanding pelajaran eksata yang
lain seperti IPA dan Matematika
yang di ujiankan, memang pelajaran
IPS masih dinomor duakan
2. Menurut bapak, kelas mana
yang memiliki keaktifan
yang rendah?
Kelas VIII A merupakan kelas yang
siswa-siswanya kalau sedang
pelajaran kurang antusias dan terlihat
sering diam ketika pelajaran di kelas
3. Bagaimana keaktifan siswa
selama proses
pembelajaran berlangsung?
Siswa biasanya ada yang aktif dan
ada yang kurang aktif selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
4. Bagaimana caranya untuk
mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran IPS di kelas?
Biasanya saya sering bertanya kepada
siswa dan apabila tidak ada yang
berani menjawab, maka akan saya
tunjuk baik secara langsung maupun
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ditunjuk dengan mencocokkan
tanggal saat pelajaran berlangsung
dengan nomor absen siswa
5. Metode apa yang biasa
Bapak gunakan dalam
pembelajaran IPS?
Metode yang saya gunakan dalam
pembelajaran biasanya saya bercerita
(ceramah) dan siswa saya berikan
soal-soal latihan terus-menerus.
3. Refleksi
Keadaan non fisik siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Depok
diperoleh melalui hasil wawancara dan observasi. Kegiatan observasi yang
bertujuan untuk mengetahui keadaan awal subjek yang akan diteliti
diawali dengan mengamati proses pembelajaran IPS di kelas. Peneliti
diberi kesempatan oleh guru untuk mengamati proses pembelajaran IPS di
kelas VIII A. Pengamatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 19 Januari
2012. Namun, sebelum mengamati pembelajaran yang ada di kelas,
peneliti melakukan wawancara terhadap guru mengenai berbagai masalah
yang ada dalam pembelajaran IPS. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti
dapat mengetahui berbagai permasalahan yang terjadi pada saat
pembelajaran berlangsung. Menurut pemaparan beliau, banyak siswa yang
belum aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut juga sesuai
dengan apa yang terlihat saat pengamatan berlangsung. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti, guru menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab dalam proses pembelajaran. Pada saat guru memberikan
pertanyaan, siswa hanya diam. Siswa akan menjawab pertanyaan dari guru
jika ditunjuk oleh guru.
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f. Tema: Hasil Penelitian Siklus I
1. Berdasarkan Observasi
a. Hasil Analisis Observasi Keaktifan Siswa Observer I









1: tidak pernah melakukan
2: dilakukan namun jarang
3: sering dilakukan
4: sangat sering dilakukan
No. No.Res
Aspek yang Diamati Jumlah1 2 3 4 5 6 7
1 R1 2 2 2 4 1 2 4 17
2 R2 2 2 2 2 2 2 2 14
3 R3 2 2 2 2 2 2 2 14
4 R4 2 2 4 4 2 2 4 20
5 R5 2 2 2 2 2 2 2 14
6 R6 0
7 R7 3 2 2 3 4 1 1 16
8 R8 3 2 2 4 4 1 1 17
9 R9 3 2 2 3 4 1 2 17
10 R10 3 2 2 3 4 1 2 17
11 R11 3 2 2 3 4 1 2 17
12 R12 2 2 2 3 4 1 2 16
13 R13 2 2 2 3 2 2 4 17
14 R14 2 2 2 3 2 4 4 19
15 R15 4 4 4 4 4 4 4 28
16 R16 2 2 2 2 2 2 2 14
17 R17 2 2 2 3 2 1 2 14
18 R18 4 2 2 2 2 2 2 16
19 R19 2 2 2 2 2 2 2 14
20 R20 2 2 2 4 2 2 2 16
21 R21 2 2 2 2 2 2 2 14
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22 R22 3 3 2 2 2 2 2 16
23 R23 2 2 2 2 4 2 4 18
24 R24 3 4 4 4 2 4 4 25
25 R25 2 2 2 2 2 2 3 15
26 R26 2 2 2 4 2 2 3 17
27 R27 2 2 2 4 4 1 1 16
28 R28 4 2 2 4 4 1 1 18
29 R29 0
30 R30 1 1 1 1 1 1 1 7
31 R31 2 2 2 2 2 4 4 18
32 R32 2 2 2 2 2 2 2 14
33 R33 0
34 R34 1 2 2 2 2 4 4 17




74 68 70 91 82 64 79 528
Skor
Maksimum
128 128 128 128 128 128 128 896
Persentase 57,81% 53,13% 54,69% 71,09% 64,06% 50,00% 61,72% 58,93%
Perhitungan Persentase Keaktifan Siswa Siklus I:NP= RSM × 100%
= 896528 × 100% = 58,93%
b. Hasil Analisis Observasi Keaktifan Siswa Observer II









1: tidak pernah melakukan 3: sering dilakukan
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2: dilakukan namun jarang 4: sangat sering dilakukan
No. No.Res
Aspek yang Diamati Jumlah1 2 3 4 5 6 7
1 R1 2 2 2 4 2 2 4 18
2 R2 2 2 2 2 2 2 2 14
3 R3 2 2 2 2 2 2 2 14
4 R4 2 2 4 4 2 2 4 20
5 R5 2 2 2 2 2 2 2 14
6 R6 0
7 R7 3 2 2 3 4 2 2 18
8 R8 3 2 2 3 4 2 2 18
9 R9 3 2 2 3 4 2 2 18
10 R10 3 2 2 3 4 2 2 18
11 R11 3 2 2 3 4 2 2 18
12 R12 2 2 2 3 4 2 2 17
13 R13 2 2 2 4 2 2 4 18
14 R14 2 2 2 3 2 4 4 19
15 R15 4 4 4 4 4 4 4 28
16 R16 2 2 2 2 2 2 2 14
17 R17 2 2 2 2 2 2 2 14
18 R18 4 2 2 2 2 2 2 16
19 R19 2 2 2 2 2 2 2 14
20 R20 2 2 2 4 2 2 2 16
21 R21 2 2 2 2 2 2 2 14
22 R22 3 2 2 2 2 2 2 15
23 R23 2 2 2 2 4 2 4 18
24 R24 3 4 2 4 2 4 4 23
25 R25 2 2 2 2 2 2 3 15
26 R26 2 2 2 4 2 2 3 17
27 R27 2 2 2 4 4 2 2 18
28 R28 4 2 2 4 4 2 2 20
29 R29 0
30 R30 1 1 1 1 1 1 1 7
31 R31 2 2 2 2 2 4 4 18
32 R32 2 2 2 2 2 2 2 14
33 R33 0
34 R34 2 2 2 2 2 4 4 18
35 R35 2 2 2 2 2 2 2 14
36 R36 0
Jumlah
Keseluruhan 76 67 67 88 83 73 83 537
Skor
Maksimum 128 128 128 128 128 128 128 896
Persentase 59,38% 52,34% 52,34% 68,75% 64,84% 57,03% 64,84% 59,93%
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Perhitungan Persentase Keaktifan Siswa Siklus I:NP= RSM × 100%
= 896528 × 100% = 58,93%
c. Tabulasi Hasil Analisis Observasi Keaktifan Siswa Observer I dan
Observer II
No. No. Res Skor KeaktifanObserver I Observer II Rata-Rata
1 R1 17 18 18
2 R2 14 14 14
3 R3 14 14 14
4 R4 20 20 20
5 R5 14 14 14
6 R6 0 0 0
7 R7 16 18 18
8 R8 17 18 18
9 R9 17 18 18
10 R10 17 18 18
11 R11 17 18 18
12 R12 16 17 17
13 R13 17 18 18
14 R14 19 19 19
15 R15 28 28 28
16 R16 14 14 14
17 R17 14 14 14
18 R18 16 16 16
19 R19 14 14 14
20 R20 16 16 16
21 R21 14 14 14
22 R22 16 15 15
23 R23 18 18 18
24 R24 25 23 23
25 R25 15 15 15
26 R26 17 17 17
27 R27 16 18 18
28 R28 18 20 20
29 R29 0 0 0
30 R30 7 7 7
31 R31 18 18 18
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32 R32 14 14 14
33 R33 0 0 0
34 R34 17 18 18
35 R35 16 14 14
36 R36 0 0 0
Jumlah
Keseluruhan 528 537 537
Skor
Maksimum 896 896 896
Persentase 58,93% 59,93% 59,93%
Perhitungan persentase keaktifan dari dua observer:
N= (Persentase Observer I+Persentase Observer II) = ( , % , ) = 59,93%
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2. Berdasarkan Angket
No. No.Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah
1 1 4 2 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 95
2 2 5 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 83
3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 68
4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 5 4 4 4 4 83
5 5 3 4 4 5 4 4 3 2 2 5 5 4 2 3 4 2 5 3 4 3 5 4 3 3 3 89
6 6 0
7 7 5 2 2 2 5 2 2 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 1 5 2 2 2 81
8 8 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 4 3 5 2 2 2 3 69
9 9 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 2 2 2 72
10 10 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 74
11 11 2 2 2 1 4 3 5 2 1 4 4 4 2 2 2 4 2 1 1 5 2 2 2 2 61
12 12 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 4 3 2 2 3 4 5 4 5 5 3 75
13 13 5 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 5 3 4 5 5 3 3 3 2 72
14 14 3 3 4 3 3 3 5 5 3 4 5 4 4 3 3 3 5 3 3 3 5 5 4 4 3 93
15 15 5 5 5 4 4 2 2 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 2 5 4 5 5 5 5 2 101
16 16 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 1 4 4 2 3 5 3 80
17 17 2 2 2 3 4 1 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 3 3 5 2 2 3 3 68
18 18 2 1 2 2 2 2 3 2 2 4 2 4 2 2 3 4 3 1 3 1 4 2 2 2 2 59
19 19 2 2 3 2 4 2 1 2 2 4 2 4 5 3 5 3 3 1 4 4 4 3 3 2 3 73
20 20 5 4 4 2 2 2 4 2 4 5 5 4 4 4 2 5 4 3 5 5 5 5 5 5 3 98
21 21 3 1 4 3 3 4 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3 5 4 4 3 5 3 3 5 3 88
22 22 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 4 4 5 5 2 5 2 2 2 1 72
23 23 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 5 2 2 3 3 73
24 24 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 80
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25 25 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 5 2 2 3 2 63
26 26 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 67
27 27 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 5 2 2 2 4 4 4 4 4 84
28 28 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 5 2 2 3 3 68
29 29 0
30 30 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 68
31 31 4 2 4 2 2 2 3 2 4 5 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 5 3 3 4 1 79
32 32 4 4 3 2 4 3 3 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 4 3 4 89
33 33 0
34 34 2 2 1 3 1 2 1 2 5 2 4 2 2 5 2 5 2 5 2 5 5 5 5 1 71
35 35 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 5 2 2 2 1 80
36 36 0
Perhitungan angket keaktifan siswa:
Jumlah Keseluruhan = 2476
Skor Maksimum = Skor tertinggi× Jumlah siswa×Jumlah No Soal=4000
Persentase = Jumlah KeseluruhanSkor Maksimum × 100% = 61,90
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3. Berdasarkan Wawancara
a. Wawancara dengan Guru IPS





Siswa sebagian besar kurang tertarik
dengan mata pelajaran IPS, karena
dianggap membosankan dan terlalu banyak






Biasanya lebih banyak bercerita kepada
siswa, karena siswa tertarik dengan cerita
apalagi dengan cerita yang berhubungan
dengan informasi yang sedang hangat









Biasanya saya memberikan pertanyaan dan
apabila siswa tidak ada yang berani











Saya biasanya menceritakan cerita lucu
yang tidak membosankan agar siswa tidak







Ya, tentu saja saya selalu memberikan
kesempatan murid-murid untuk bertanya.
Apalagi tidak semua murid memiliki
kemampuan untuk menyerap pelajaran
dengan cepat, maka dari itu saya
memberikan kesempatan bertanya agar






Saya biasanya memberikan waktu yang
terbatas agar siswa nantinya benar-benar
serius mengerjakan dan tidak sekedar




















Sekilas tadi saya melihat sudah bagus.
Siswa menjadi lebih aktif  dalam proses
pembelajaran. Siswa dapat memahami











Saya belum pernah menerapkan teknik
Kancing Gemerincing. Biasanya saya
hanya ceramah dan siswa saya suruh
mengerjakan soal-soal.












Memang kadang siswa sulit untuk
dikendalikan, maka dari itu tentunya bisa
saja hal-hal yang tak terduga dapat terjadi.
Biasanya kita sudah merencanakan
sesuatu, namun sesuatu hal terjadi diluar
rencana kita. Kita seharusnya siap terhadap









Penguasaan kelas harus bagus, persiapan
juga harus lebih matang, dan harus cepat



















Iya, dengan menerapkan Teknik Kancing
Gemerincing tersebut siswa menjadi lebih













Ini sudah cukup bagus. Namun saya harap
nantinya bisa lebih baik lagi. Bila perlu
siswa dipacu dengan sesuatu yang
memberikan semangat. Kalau saya justru
bisanya kalau anak-anak yang nakal akan
saya kasih hukuman tapi hukuman tersebut
harus hukuman yang mendidik. Misalnya
membersihkan perpustakan atau membuat
kliping.
b. Hasil wawancara dengan Siswa




“Ya, saya tertarik dengan IPS”




“Iya, saya sering memperhatikan”




“Saya senang belajar IPS”
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Peneliti “Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan kepada guru
atau teman jika kurang paham terhadap materi?”
Siswa 1 “Saya sering mengajukan pertanyaan”
Siswa
2,3
“Saya lebih sering bertanya kepada teman daripada pada
guru”
Peneliti Apakah kamu sering aktif menjawab pertanyaan dari guru
atau menunggu ditunjuk terlebih dahulu?
Siswa
1, 3
“Jika saya tahu jawabannya, saya akan menjawanya”
Siswa 2 “Saya tidak berani jika menjawab pertanyaan dari guru”
Peneliti “Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah pernah




Peneliti “Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing? Apakah kamu berpartisipasi aktif,




Peneliti “Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing dapat membantu untuk lebih memudahkan
memahami materi pelajaran IPS atau tidak?”
Siswa
1,2,3
“Iya, saya lebih paham”
Peneliti “Belajar melalui model pembelajaran kooperatif dengan




“Iya, saya merasa aktif dan semangat dalam pembelajaran”
Peneliti Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan
teknik Kancing Gemerincing baik untuk terus digunakan?




Peneliti Kendala apa saja yang kamu alami dalam mengikuti
pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif
dengan teknik Kancing Gemerincing?
Siswa
1, 2
“Saya sempat bingung mengenai aturan yang harus
dilaksanakan”
Siswa 3 “Kendala yang dialami tidak ada”
Peneliti Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing Gemerincing?
Siswa
1, 2
“Perlu lebih jelas lagi mengenai penyampaian langkah-
langkahnya”
Siswa 3 “Perlu ditingkatkan lagi”
4. Refleksi
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap siklus I,
pembelajaran dengan model kooperatif teknik Kancing Gemerincing
belum menunjukan keaktifan. Data observasi diperoleh dari hasil rata-rata
2 observer yang kemudian ditabulasikan. Dari hasil rata-rata dua observer
tersebut diperoleh hasil yaitu keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS
siklus I sebesar 59,43%. Tentu saja dengan rendahnya keaktifan siswa
yang dibuktikan dengan data-data tersebut, maka penelitian yang
dilakukan ini belum dikatakan berhasil.
Sedangkan dari data angket, keaktifan juga belum terlihat.
keaktifan masih di bawah rata-rata yang ditentukan yaitu 61,90%.
Berdasarkan diskusi dengan guru dan siswa, model pembelajaran
241
kooperatif teknik Kancing Gemerincing sudah dapat mengaktifkan siswa
selama pembelajaran, namun masih perlu ditingkatkan lagi karena banyak
masalah yang ditemui.
Berdasarkan data-data di atas dan dengan melihat masih ada
masalah-masalah yang dihadapi pada saat penerapan model pembelajaran
kooperatif teknik Kancing Gemerincing pada siklus I, maka secara umum
dapat dikatakan bahawa siklus I belum berhasil dan akan dilanjutkan pada
siklus II. Selain itu, perlu adanya usaha-usaha perbaikan agar masalah-
masalah yang ditemui pada siklus I, tidak sitemui pada siklus II.
g. Tema: Hasil Penelitian Siklus II
1) Berdasarkan Observasi Keaktifan
a. Hasil Analisis Observasi Keaktifan Siswa Observer I










1: tidak pernah melakukan
2: dilakukan namun jarang
3: sering dilakukan
4: sangat sering dilakukan
No. No.Res
Aspek yang Diamati Jumlah1 2 3 4 5 6 7
1 R1 3 2 2 4 2 4 4 21
2 R2 4 2 2 2 1 4 4 19
3 R3 3 2 2 4 2 4 4 21
4 R4 4 4 4 4 4 4 4 28
5 R5 4 3 4 4 4 4 4 27
6 R6 0
7 R7 4 2 2 4 4 4 4 24
8 R8 4 3 2 4 4 4 4 25
9 R9 4 2 2 4 4 4 4 24
10 R10 4 2 2 4 4 4 4 24
11 R11 4 2 2 4 4 4 4 24
12 R12 4 2 2 4 2 4 4 22
13 R13 4 2 2 4 2 4 4 22
14 R14 2 2 2 4 1 4 4 19
15 R15 4 2 2 4 4 4 4 24
16 R16 0
17 R17 4 2 4 4 4 4 4 26
18 R18 4 2 2 4 2 4 4 22
19 R19 4 2 2 4 2 4 4 22
20 R20 3 3 4 4 2 4 4 24
21 R21 4 3 4 4 2 4 4 25
22 R22 4 4 4 4 4 4 4 28
23 R23 3 1 2 4 2 4 4 20
24 R24 4 4 2 4 4 4 4 26
25 R25 3 3 4 4 1 4 4 23
26 R26 4 4 2 4 4 4 4 26
27 R27 4 1 3 4 2 4 4 22
28 R28 4 1 2 4 2 4 4 21
29 R29 4 2 2 2 2 4 4 20
30 R30 2 1 1 4 1 3 3 15
31 R31 4 3 4 4 2 4 4 25
32 R32 4 3 2 4 4 4 4 25
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33 R33 4 2 2 4 2 4 4 22
34 R34 4 3 2 4 1 4 4 22
35 R35 4 3 4 4 2 4 4 25
36 R36 4 3 2 4 4 4 4 25
Jumlah
Keseluruhan 127 82 86 132 91 135 135 788
Skor
Maksimum 136 136 136 136 136 136 136 952
Persentase 93,38% 60,29% 63,24% 97,06% 66,91% 99,26% 99,26% 82,77%
Perhitungan Persentase Keaktifan Siswa Siklus II:NP= RSM × 100%
= 952788 × 100% = 82,77%
b. Hasil Analisis Observasi Keaktifan Siswa Observer II









1: tidak pernah melakukan
2: dilakukan namun jarang
3: sering dilakukan
4: sangat sering dilakukan
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No. No.Res
Aspek yang Diamati Jumlah1 2 3 4 5 6 7
1 R1 4 2 2 4 2 4 4 22
2 R2 4 2 1 2 1 4 4 18
3 R3 4 2 2 4 2 4 4 22
4 R4 4 4 4 4 4 4 4 28
5 R5 4 3 4 4 4 4 4 27
6 R6 0
7 R7 4 2 2 4 4 4 4 24
8 R8 4 3 2 4 4 4 4 25
9 R9 4 2 2 4 4 4 4 24
10 R10 4 2 2 4 4 4 4 24
11 R11 4 2 2 4 4 4 4 24
12 R12 4 2 2 4 2 4 4 22
13 R13 4 2 2 4 2 4 4 22
14 R14 2 1 2 4 2 4 4 19
15 R15 4 2 2 4 4 4 4 24
16 R16 0
17 R17 4 2 4 4 4 4 4 26
18 R18 4 2 2 4 2 4 4 22
19 R19 4 2 2 4 2 4 4 22
20 R20 4 3 4 4 2 4 4 25
21 R21 4 3 4 4 2 4 4 25
22 R22 4 4 4 4 4 4 4 28
23 R23 1 1 2 4 2 4 4 18
24 R24 4 4 2 4 4 4 4 26
25 R25 4 3 4 4 2 4 4 25
26 R26 4 4 2 4 4 4 4 26
27 R27 4 2 2 4 2 4 4 22
28 R28 4 1 2 4 2 4 4 21
29 R29 4 2 2 3 2 4 4 21
30 R30 1 1 1 4 1 4 4 16
31 R31 4 3 4 4 2 4 4 25
32 R32 4 3 2 4 4 4 4 25
33 R33 4 2 2 4 2 4 4 22
34 R34 4 3 2 4 2 4 4 23
35 R35 4 3 4 4 2 4 4 25
36 R36 4 2 2 4 4 4 4 24
Jumlah
Keseluruhan 128 81 84 133 94 136 136 792
Skor
Maksimum 136 136 136 136 136 136 136 952




Perhitungan Persentase Keaktifan Siswa Siklus II:NP= RSM × 100%
= 792952 × 100% = 83,19%
c. Tabulasi Hasil Analisis Observasi Keaktifan Siswa Observer I dan
Observer II
No. No. Res Skor KeaktifanObserver I Observer II Rata-Rata
1 R1 21 22 22
2 R2 19 18 18
3 R3 21 22 22
4 R4 28 28 28
5 R5 27 27 27
6 R6 0 0 0
7 R7 24 24 24
8 R8 25 25 25
9 R9 24 24 24
10 R10 24 24 24
11 R11 24 24 24
12 R12 22 22 22
13 R13 22 22 22
14 R14 19 19 19
15 R15 24 24 24
16 R16 0 0 0
17 R17 26 26 26
18 R18 22 22 22
19 R19 22 22 22
20 R20 24 25 25
21 R21 25 25 25
22 R22 28 28 28
23 R23 20 18 18
24 R24 26 26 26
25 R25 23 25 25
26 R26 26 26 26
27 R27 22 22 22
28 R28 21 21 21
29 R29 20 21 21
30 R30 15 16 16
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31 R31 25 25 25
32 R32 25 25 25
33 R33 22 22 22
34 R34 22 23 23
35 R35 25 25 25
36 R36 25 24 24
Jumlah
Keseluruhan 788 792 792
Skor
Maksimum 952 952 952
Persentase 82,77% 83,19% 83,19%
Perhitungan persentase keaktifan dari dua observer:
N= (Persentase Observer I+Persentase Observer II) = ( , % , %) = 83,19%
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2) Berdasarkan Angket
No. No.Res 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Jumlah
1 1 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 5 4 4 2 5 90
2 2 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 5 77
3 3 2 2 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 83
4 4 4 5 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 5 2 2 2 2 5 4 4 4 4 87
5 5 4 4 5 5 5 5 3 2 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 5 3 5 4 5 5 3 104
6 6 0
7 7 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124
8 8 2 2 2 2 2 2 2 3 2 5 2 4 4 2 4 2 4 2 3 3 5 2 2 2 4 69
9 9 5 3 4 3 5 5 2 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 5 5 101
10 10 4 4 5 3 3 5 4 3 3 5 5 4 3 3 5 2 5 4 4 2 5 5 2 2 5 95
11 11 5 3 5 5 2 5 4 2 5 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 5 3 4 2 2 2 86
12 12 0
13 13 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 2 2 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 65
14 14 3 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 5 4 3 104
15 15 4 5 5 4 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 2 4 5 5 5 5 5 108
16 16 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 104
17 17 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 3 5 3 5 4 4 5 5 96
18 18 5 5 4 4 5 5 5 3 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 115
19 19 0
20 20 5 2 4 4 2 2 4 5 1 3 5 4 5 2 2 5 5 2 5 5 5 5 4 5 3 94
21 21 3 2 4 3 4 4 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 5 4 4 3 5 3 4 4 3 88
22 22 4 4 4 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 3 3 3 5 5 4 5 3 3 3 5 103
23 23 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 5 3 3 2 5 71
24 24 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 3 3 5 5 107
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25 25 4 3 2 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 3 85
26 26 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 4 3 3 2 1 5 2 5 3 2 2 5 89
27 27 5 5 5 3 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 3 3 3 3 5 100
28 28 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 5 3 4 4 5 4 3 3 5 93
29 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 1 1 5 2 2 2 5 70
30 30 0
31 31 5 2 5 2 4 5 4 5 2 4 4 5 4 4 5 5 5 2 4 2 5 4 5 5 5 102
32 32 5 4 4 3 4 5 4 3 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 5 3 5 4 5 4 5 101
33 33 0
34 34 5 3 4 4 3 5 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 2 3 4 4 5 5 5 5 104
35 35 0
36 36 5 4 5 4 5 4 5 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 3 2 5 5 4 4 4 5 106
Perhitungan angket keaktifan siswa:
Jumlah Keseluruhan = 2821
Skor Maksimum = Skor tertinggi× Jumlah siswa×Jumlah No Soal=3750
Persentase = Jumlah KeseluruhanSkor Maksimum × 100% = 75,23%
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3) Berdasarkan Wawancara
a. Wawancara dengan Guru IPS










Siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran pada siklus I. Siswa lebih siap
dalam mengikuti teknik Kancing
Gemerincing.








Siswa terlihat berebut untuk menjawab










Harus bisa mengendalikan kelas.






pembelajaran kooperatif dengan teknik
Kancing Gemerincing menjadikan siswa
aktif dan siswa tidak malu-malu untuk
mengangkat tangan untuk menjawab
pertanyaan maupun berpendapat.





Hasilnya saya lihat tadi siswa aktif dan
ramai dalam kegiatan pembelajaran. Hampir
semua saya lihat tadi semangat menjawab
pertanyaan.
b. Hasil wawancara dengan Siswa




“Saya tertarik dengan pelajaran IPS”




“Saya sering memperhatikan saat pelajaran”




“Saya senang belajar IPS”
Peneliti “Apakah kamu sering mengajukan pertanyaan kepada guru
atau teman jika kurang paham terhadap materi?”
Siswa 1 “Iya, saya sering menanyakan kepada guru atau teman
mengenai materi yang kurang saya pahami
Siswa
2, 3
“Saya lebih sering mengajukan pertanyaan pada teman
saya daripada pada guru”
Peneliti Apakah kamu sering aktif menjawab pertanyaan dari guru
atau menunggu ditunjuk terlebih dahulu?
Siswa 1 “Iya, kalau saya mengerti jawabannya, saya akan
251
menjawab pertanyaan dari guru tersebut”
Siswa
2,3
“Saya lebih sering kalau ditunjuk karena saya kurang
berani”
Peneliti “Apakah teknik Kancing Gemerincing sudah pernah




Peneliti “Bagaimana perasaan kamu setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran IPS dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing? Apakah kamu berpartisipasi aktif,




Peneliti “Menurut kamu, dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan teknik Kancing
Gemerincing dapat membantu untuk lebih memudahkan
memahami materi pelajaran IPS atau tidak?”
Siswa 1
dan 2
“Saya bisa mengikuti materi yang diajarkan dan lebih
paham”
Siswa 3 “Menurut saya tergantung materi yang dipelajari”
Peneliti “Belajar melalui model pembelajaran kooperatif dengan




“Iya, saya merasa lebih aktif dan berani dalam
berpendapat”
Peneliti Menurut kamu, apakah pembelajaran IPS dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan
teknik Kancing Gemerincing baik untuk terus digunakan?
Siswa
1,2,3
“Iya, baik untuk dilanjutkan”
Peneliti Kendala apa saja yang kamu alami dalam mengikuti
pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif
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dengan teknik Kancing Gemerincing?





Peneliti “Menurut kamu, apa yang perlu diperbaiki dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran
kooperatif dengan teknik Kancing Gemerincing?”
Siswa 2 “Lain kali semoga kesempatan yang diberikan untuk
menjawab pertanyaan lebih merata”
Siswa
1,3
“Waktunya agar lebih diperhatikan lagi”
5. Refleksi
Hasil pengamatan atau observasi dalam penelitian tindakan kelas
masih dilakukan seperti pada siklus I. Pengamatan terhadap siswa
dilakukan peneliti dimulai dari awal sampai dengan akhir pembelajaran.
a) Pengamatan Terhadap Keaktifan Siswa
Pengamatan terhadap siswa dilakukan dimulai dari awal sampai
dengan akhir pembelajaran. Hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa
pada siklus I diketahui sebagai berikut:
(1)Berdasarkan hasil observasi pada saat penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan Teknik Kancing Gemerincing,
sebagian besar siswa sudah aktif dalam pembelajaran. Terlihat dari
data hasil rata-rata 2 observer yang menunjukan 82,98% untuk
keaktifan siswa kelas VIII A dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri
2 Depok.
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(2)Berdasarkan hasil angket pada siklus II, menunjukan bahwa
keaktifan yang dicapai oleh siswa kelas VIII A yang meliputi aspek
membaca, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan,
mendengarkan, menulis, bergerak, dan bersemangat adalah sebagai
berikut 75, 23 %.
(3)Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa juga menunjukan
siswa merasa aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran teknik Kancing
Gemerincing.
Respon siswa dalam pembelajaran kooperatif teknik Kancing
Gemerincing sudah baik. Siswa kelas VIII A terlihat senang dan sangat
bersemangat. Suasana kelas menjadi menyenangkan. Proses pembelajaran
di kelas berlangsung dinamis. Hal tersebut ditandai dengan sebagian besar
siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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Lampiran 20:
Surat-Surat Perijinan





